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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan dengan model 

bermain untuk meningkatkan passing atas dan passing bawah permainan bola voli 

peserta ekstrakurikuler bola voli di SMAN 1 Talun. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode eksperimen 

semu dengan One Group Pretest and Posttest Design. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta ekstrakurikuler bola voli di SMAN 1 Talun kelas X dan XI yang 

berjumlah 14 peserta yang ditentukan melalui total sampling. Instrumen penelitian 

tes akurasi passing atas dan passing bawah menggunakan instrumen Brumbach 

Forearms Pass Wall Volley Test dengan koefisien validitas 0,80 dan reliabilitas 

sebesar 0,896 dan Kautz Volleyball Test koefisien validitas 0,82 dan reliabilitas 

sebesar 0,90. Teknik analisis data yaitu menggunakan uji t dengan taraf signifikan 

5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan 

metode bermain terhadap kemampuan teknik dasar passing atas dan passing bawah 

pada ekstrakurikuler SMAN 1 Talun. Diperoleh nilai rerata 49,71 sebelum 

diberikan perlakuan metode bermain dan nilai rerata meningkat menjadi 54,71 

setelah diberikan perlakuan metode bermain untuk passing atas. Diperoleh nilai 

rerata 41,71 sebelum diberikan perlakuan metode bermain dan nilai rerata 

meningkat menjadi 46,71 setelah diberikan perlakuan metode bermain untuk 

passing bawah. (2) tidak ada perbedaan yang signifikan antara  passing atas dan 

passing  bawah, dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,00. 
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MOTTO 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya." 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

“Boleh jadi keterlambatanmu dari suatu perjalanan adalah keselamatanmu, boleh 

jadi tertundanya pernikahanmu adalah suatu keberkahan." 

(Quraish Shihab)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup 

digemari oleh masyarakat. Permainan bola voli menarik karena permainan ini 

cukup mudah dan menyenangkan. Selain itu semakin marak pula adanya 

pembinaan olahraga bola voli di dalam instansi-instansi    di eknik-lembaga 

eknikkan baik di sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), 

sekolah menengah atas (SMA), sekolah mene-ngah kejuruan (SMK) maupun 

di perguruan tinggi negeri/swasta (PTN/PTS).  

Di ruang lingkup sekolah, permainan bolavoli dijadikan sebagai suatu 

kegiatan pembelajaran dan merupakan suatu kegiatan pendidikan yang 

dilaksanakan di waktu senggang atau di luar jam pelajaran. Kini bolavoli tidak 

hanya sebagai olahraga rekreasi, namun juga menjadi bagian dari olahraga 

pendidikan. Hal yang utama bola voli sebagai lahraga pendidikan selain sebagai 

sarana pencapaian tujuan pendidikan  adalah sebagai penunjang pembinaan dan 

pemeliharaan kesegaran jasmani anak, pembentukan kerjasama pada anak, dan 

pembinaan sportifitas dan pengembangan sifat- sifat lainnya.  

Dalam permainan bolavoli terdapat macam-macam jenis teknik dasar 

yaitu : passing bawah, passing atas, servis, blok, dan teknik smash. Passing 

merupakan eknik dasar yang digunakan oleh pemain untuk saling oper dalam 

teman tim yang berguna untuk membangun serangan balik. Hal tersebut 

dikarenakan passing merupakan awal untuk membangun eknik dasar smash. 

Dengan tingkat kemampuan passing yang baik maka smash bisa dilakukan 
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dengan sempurna.  

Bola voli salah satu kegiatan ektrakurikuler di sekolah. Bola voli dapat 

dimainkan oleh anak-anak hingga orang dewasa di semua gender. Kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan dimana terjadinya 

proses belajar-mengajar antara peserta didik dan pendidik untuk lebih 

mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan 

pendidikan dan kemampuan yang akan diperoleh peserta didik. Kegiatan 

ekstrakurikuler dilakukan untuk mengembangkan aspek-aspek tertentu dari 

apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan. 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMA Negeri 1 Talun, 

beragam bentuk kegiatan latihan yang diberikan mulai dari eknik dasar, taktik 

bermain, dan teknik bertanding bolavoli yang sebenarnya. Bakat, minat, dan 

kegigihan sangat berpengaruh besar dalam penguasaan keterampilan bermain 

seorang peserta didik. Agar dapat menguasai teknik dasar bermain bola voli 

diperlukan waktu yang cukup lama untuk berlatih (Vinet & Zhedanov, 2011).  

Kegiatan ini biasanya dilakukan pada sore hari untuk sekolah-sekolah 

yang menerapkan masuk pagi, dan begitu pula sebaliknya. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini dimaksudkan agar peserta didik dapat mengembangkan 

salah satu bidang pelajaran yang diminati, salah satunya permainan bola voli. 

Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli tentunya memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda, maka perlu disesuaikan dengan kararkteristik 

peserta didik yang menyukai aktivitas permainan. Untuk mengembangkan 

bakat, minat, kemampuan dan keterampilan dalam upaya pembinaan pribadi 
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peserta didik diperlukan waktu khusus yaitu dengan penyelenggarakan 

ekstrakurikuler. 

SMA Negeri 1 Talun berdiri pada tanggal 16 Januari 1974 melalui Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0236/0/1973 dan berganti nama menjadi SMPP Blitar atau Sekolah Menengah 

Persiapan Pembangunan Blitar beralamat di Jalan Raya, Gogolatar, Kaweron, 

Kec. Talun, Kabupaten Blitar, Jawa Timur 66183, dengan luas tanah 34,926 

m² dan luas bangunan 5.445,282. Waktu belajar peserta didik SMA Negeri 1 

Talun dimulai pukul 08.00-15.15 untuk hari senin kemudian selasa – kamis 

07.00-15.00 sedangkan jumat 07.00-11.15 ini berlaku untuk semua jenjang 

kelas mulai dari kelas VII, VIII dan IX. Saat ini SMA Negeri 1 Talun dipimpin 

oleh pak Edy Sasmito, S.S, M.Pd. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA 

Negeri 1 Talun pun sudah cukup memadai untuk menampung bakat dan minat 

peserta didik dalam permainan bola voli. Dengan sarpras lengkap maka akan 

memudahkan dalam latihan dan membentuk pemain-pemain yang bagus. 

Pada saat survei, peneliti menemukan permasalahan dimana eknikk 

peserta ekstrakurikuler bola voli di SMA Negeri 1 Talun masih ada yang 

kurang menguasai teknik dasar dalam permainan bola voli khususnya teknik 

passing baik passing bawah maupun passing atas. Masalah tersebut terjadi 

karena kurangnya variasi eknik latihan yang diberikan dari pelatih ke peserta 

didiknya. Sehingga anak-anak menjadi kurang tertarik dan terkesan cepat 

bosan yang mengakibatkan sulit berkembangnya kemampuan eknik dasar 

passing. Hal tersebut terbukti saat para peserta didik bermain berlawanan tim 



 

4 
 

dan sering kali gagal dalam memberikan passing terhadap teman se tim. 

Kegagalan passing tersebut tentunya dapat merugikan bagi tim, sehingga tim 

lawan memperoleh poin dengan hal tersebut.  

Passing merupakan eknik dasar yang harus dikuasai setiap pemain bola 

voli tanpa terkecuali. Passing berguna untuk mengumpan bola ke teman tim 

guna membangun serangan balik. Selain itu, buruknya eknik passing seorang 

pemain bisa disebabkan oleh beberapa eknik yaitu kondisi tubuh, tingkat 

konsentrasi dan tingkat kemampuan passing seorang pemain. Faktor-faktor 

tersebut sangat dibutuhkan agar pemain siap dalam melakukan passing. 

Tujuannya agar passing dapat dilakukan secara sempurna dan terarah. Dengan 

begitu, tim dapat meningkatkan kesempatan untuk memenangkan 

pertandingan. 

Alasan peneliti meneliti pengaruh latihan dengan model bermain untuk 

mengembangkan passing bawah dan atas permainan bola voli karena passing 

merupakan salah satu keterampilan dasar bermain bola voli dan termasuk 

faktor penting yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Kurangnya kemampuan 

peserta didik ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Talun disebabkan oleh kurangnya 

variasi latihan yang diberikan oleh pelatih yang menyebabkan peserta didik 

sulit berkembang dalam kemampuan eknik dasar bola voli. Selain itu Pembina 

kerap tidak hadir untuk memberikan pelatihan yang cukup untuk 

mengembangkan kemampuan eknik dasar bermain bola voli. Mereka 

cenderung melakukan latihan mandiri dan belum tentu adanya peningkatan 

bagi mereka. Sehingga dengan penelitian ini, peserta didik menjadi lebih 
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bersemangat berlatih dengan menggunakan variasi eknik latihan model 

bermain yang baru bagi mereka. Penelitian ini diharapkan dapat berjalan 

dengan baik oleh peserta didik tim bola voli di SMA Negeri 1 Talun, dapat 

memberikan manfaat dan informasi bagi peserta didik maupun pelatih atau 

guru tentang tingkatan olahraga bola voli dan sebagai bahan pengembangan 

diri yang memotivasi agar dapat bermain bola voli dengan lebih baik 

kedepannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat di 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih ada peserta ekstrakurikuler yang belum mahir melakukan 

passing atas dan passing bawah ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 

Talun. 

2. Pelatih yang kurang memiliki variasi latihan yang efektif untuk 

meningkatkan passing atas dan passing bawah ekstrakurikuler bola 

voli SMAN 1 Talun. 

3. Belum diketahui pengaruh latihan dengan model bermain untuk 

mengembangkan passing atas dan passing bawah ekstrakurikuler bola 

voli SMAN 1 Talun. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan berbagai masalah yang telah diidentifikasi maka perlu 

adanya Batasan masalah supaya pembahasan tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian dan  peneliti dapat terfokus. Permasalahan pada penelitian ini 
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dibatasi hanya pada “Pengaruh Latihan dengan Model Bermain Untuk 

Meningkatkan Passing Atas dan Passing Bawah Peserta Ekstrakurikuler Bola 

Voli SMAN 1 Talun”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalahnya adalah, “Seberapa 

Berpengaruhnya Latihan Dengan Model Bermain Untuk Meningkatkan 

Passing Atas dan Passing Bawah Ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 Talun?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini tentunya mempunyai tujuan dalam menyusun suatu bentuk 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

latihan dengan model bermain untuk meningkatkan passing atas dan passing 

bawah permainan bola voli. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

passing peserta ekstrakurikuler bola voli di SMA Negeri 1 Talun, dan 

dapat dijadikan kajian bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian dengan tema yang sejenis.  

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

gambaran seberapa kemampuan bermain bola voli yang dimiliki dan 
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dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan kemampuan bermain 

bola voli yang dimiliki.  

b. Bagi guru/pembimbing ekstrakurikuler, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi pembimbing dalam membimbing 

kegiatan ekstrakulikuler bola voli disekolah.  

c. Bagi organisasi/lembaga, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi penyelenggaran kegiatan ekstrakurikuler bola voli.  

d. Bagi peneliti, sebagai suatu kesempatan yang baik untuk mengetahui 

secara langsung masalah tentang kemampuan bola voli dan bagaimana 

menciptakan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 

antara peneliti dengan instansi yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Bola Voli 

Permainan bolavoli diciptakan oleh William G. Morgan pada tahun 

1895. Dia merupakan seorang Pembina pendidikan jasmani pada Young 

Men Christian Association (YMCA) di kota Holyoke, Massachusetts, 

Amerika Serikat. Permainan bolavoli di samping dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta didik juga dapat menambah keterampilan. Permainan 

bolavoli sendiri merupakan jenis permainan di atas lapangan persegi empat 

yang lebarnya 900 cm dan panjangnya 1800 cm, dibatasi oleh garis-garis 

besar 5 cm, ditengah-tengahnya dipasang jaring yang lebarnya 900 cm, 

terbentang kuat dan mendaki sampai pada ketinggian 243 cm dari bawah 

(khusus putra) dan anak putri kurang lebih 224 (Bonnie Robinson, 1997: 

13 dalam Agung, 2012). 

Bola voli merupakan sebuah permainan beregu yang dimainkan oleh 

2 tim yang berlawanan. Masing-masing tim harus beradu ketangkasan 

untuk mencetak poin dan menang. Bola voli dimainkan dengan cara 

memvoli atau memantulkan bola diatas net menuju daerah lawan. Tim yang 

memperoleh poin lebih banyak yang akan memenangkan pertandingan. 

Menurut (PBVSI, 2020) Bola voli adalah satu jenis olahraga yang 

dimainkan oleh dua tim di sebuah arena permainan yang dipisahkan oleh 

sebuah net. Tujuan permainan itu sendiri adalah melewatkan bola diatas 

net agar dapat jatuh menyentuh lantai di wilayah lapangan lawan dan 

mencegah agar lawan tidak bisa melakukan hal tersebut. Sebuah tim 
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memiliki tiga pantulan untuk mengembalikan bola (dan juga sentuhan 

blok).  

Menurut Gazali dalam Wulandari et al. (Wulandari et al., 2021) 

olahraga bolavoli merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua regu 

berlawanan yang masing-masing regu terdiri dari enam orang pemain dan 

bola harus melewati bagian atas jaring/net.  

Menurut Suhadi (Suhadi, 2005) permainan bola voli pada hakikatnya 

adalah memvoli bola dengan menggunakan seluruh anggota badan dan 

menyeberangkan melewati net ke lapangan lawan. Permainan bolavoli 

merupakan permainan beregu dengan tujuan melewatkan bola secara 

teratur melalui atas net dan mencegah bola menyentuh lantai atau lapangan. 

Setiap regu hanya boleh memvoli bola tiga kali dan tiap pemain tidak 

melakukan sentuhan dua kali berturut-turut, kecuali ketika melakukan 

bendungan (blocking). 

Menurut (Hidayat, 2015) dalam permainan bola voli merupakan 

suatu permainan yang kompleks dan tidak mudah untuk dilakukan oleh 

setiap orang. Permainan bola voli dilakukan oleh dua regu yang saling 

berhadapan dengan dipisahkan oleh sebuah jaring di tengah lapangan dan 

setiap regu terdiri dari 6 orang yang dibatasi setiap satu setnya terdiri dari 

25 poin dengan sistem rally point dan dipimpin oleh dua orang wasit. 

Menurut (Hidayat, 2015) teknik dasar bola voli terdiri atas 

bermacam-macam gerakan. Gerakan yang dimaksud disini adalah gerakan 

dengan teknik dasar yang dilakukan dengan benar. Penguasaan teknik 
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dasar permainan bola voli antara lain, setup, passing, smash, dan block. 

Dari kelima teknik dasar tersebut, salah satu yang tidak dapat diabaikan 

adalah passing yang merupakan kemampuan memperhatikan dan 

mengantisipasi serangan lawan supaya dapat mengadakan pertahanan yang 

akurat,tepat dan aktif. 

Berdasarkan teori para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

permainan bola voli merupakan permainan tim yang dimana setiap tim 

berjuang untuk mendapatkan poin dengan cara memvoli atau memantulkan 

bola melewati atas net menggunakan seluruh bagian tubuh dan teknik-

teknik di dalam permanan tersebut. 

2. Hakikat Bermain 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti sebuah 

cara atau jalan yang akan ditempuh. Bermain merupakan suatu kegiatan 

yang cukup mengasyikkan . Sehubungan dengan upaya ilmiah, metode 

menyangkut bagaimana atau cara kerja untuk dapat memahami objek yang 

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode dalam hal ini 

adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan.  

Bermain, menurut Smith and Pellegrini (2008) merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk kepentingan diri sendiri, dilakukan dengan cara-cara 

menyenangkan, tidak diorientasikan pada hasil akhir, fleksibel, aktif, dan 

positif. Hal ini berarti, bermain bukanlah kegiatan yang dilakukan demi 

menyenangkan orang lain, tetapi semata-mata karena keinginan dari diri 

sendiri. Oleh karena itu, bermain itu menyenangkan dan dilakukan dengan 
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cara-cara yang menyenangkan bagi pemainnya. Di dalam bermain, anak 

tidak berpikir tentang hasil karena proses lebih penting daripada tujuan 

akhir. Bermain juga bersifat fleksibel, karenanya anak dapat membuat 

kombinasi baru atau bertindak dalam cara-cara baru yang berbeda dari 

sebelumnya. Bermain bukanlah aktivitas yang kaku. Bermain juga bersifat 

aktif karena anak benar-benar terlibat dan tidak pura-pura aktif. Bermain 

juga bersifat positif dan membawa efek positif karena membuat pemainnya 

tersenyum dan tertawa karena menikmati apa yang mereka lakukan. 

Dengan demikian, bermain adalah kegiatan yang menyenangkan, bersifat 

pribadi, berorientasi proses, bersifat fleksibel, dan berefek positif. Bermain 

juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi kesenangan dan 

tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan secara 

suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar (Hurlock, 1997). 

Bermain adalah kegiatan yang menyenangkan, dan melalui aspek 

fisik, mental-emosional (Yudha M. Saputra, 2001: 6) dalam (Resha 

Rafsanjani Prihawan, 2009: 24). Hal yang sama dikatakan oleh (Sukintaka, 

1992: 76) bermain merupakan suatu bentuk kegiatan yang sangat disenangi 

oleh anak. Oleh karena itu, keadaan menyenangkan tersebut dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan berlatih. Menurut Sukintaka (1992: 1) 

bermain telah menjadi kenyataan merupakan gejala yang menyebar luas 

dalam macam-macam kalangan masyarakat. Baik golongan anak-anak, 

remaja, orang  dewasa, laki-laki maupun perempuan. Jadi bermain itu tidak 

terbatas oleh umur dan status sosialnya. Bermain juga dikatakan suatu 
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kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa memper- gunakan alat yang 

menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberikan kesena- 

ngan maupun mengembangkan imajinasi yang lebih mendominan pada 

belahan otak kiri anak usia dini (Anggani Sudono, 2000:5). Jadi bermain 

merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan yang mempengaruhi 

beberapa aspek yaitu fisik, psikologis dan emosional. Kegiatan bermain 

tidak dibatasi oleh usia. Semua orang berhak untuk bermain dan 

mendapatkan kebahagiaan mereka.  

Bermain memiliki ciri-ciri yang khas yang membedakannya dari 

kegiatan lain. Kegiatan bermain pada anak-anak memiliki cirri-ciri sebagai 

berikut (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 6-8):  

a. Bermain selalu menyenangkan (pleasurable), menikmatkan atau 

menggembirakan (enjoyable). 

b. Bermain tidak bertujuan ekstrinsik, motivasi bermain adalah 

eknikka dari diri anak.  

c. Bermain bersifat spontan dan sukarela, bukan karena terpaksa. 

d. Bermain melibatkan peran aktif semua peserta sesuai peran dan 

gilirannya masing- masing. 

e. Bermain bersifat fleksibel, anak dapat dengan bebas memilih dan 

beralih ke kegiatan bermain apa saja yang mereka inginkan. 

Adakalanya anak berpindah- pindah dari satu kegiatan bermain ke 

kegiatan bermain lainnya yang tidak terlalu lama. 

 

Bermain merupakan hal yang sangat menyenangkan. Dalam 

lingkungan sekolah, anak-anak akan tetap bermain karena disana mereka 

dapat bertemu teman sebaya dan memungkinkan bagi mereka untuk 

membentuk kelompok dalam bermain. Dengan demikian metode latihan 

bermain merupakan suatu pendekatan yang terancang dan berstruktur 

kepada murid dalam bentuk kegiatan yang menyenangkan. 
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3. Hakikat Latihan 

a. Pengertihan Latihan  

Latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara teratur 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hakikat latihan dalam 

olahraga berarti proses yang dilakukan berdasar dari tujuan dari cabang 

olahraga (Sumarsono, 2017:4). Dalam upaya untuk meningkatkan 

kemampuan fisik ataupun keterampilan pada suatu cabang olahraga, 

seseorang akan melakukan latihan. Latihan akan secara perlahan 

meningkatkan kemampuan seseorang mulai dari segi fisik sampai 

kognitif. 

Menurut (Kresnayadi & Dew, 2017) Pelatihan merupakan suatu 

proses latihan yang sistematis dan berulang-ulang dalam jangka waktu 

yang lama dengan jumlah beban yang meningkat guna memperbaiki 

sistem serta fungsi fisiologis dan psikologis tubuh saat berolahraga 

untuk mencapai penampilan yang optimal. Untuk mendapatkan 

kemampuan yang lebih baik, latihan sangat diperlukan. Semakin sering 

orang berlatih, semakin cepat kemampuan akan meningkat. 

Menurut Tohar dalam Kriswantoro & Elva (2016) Latihan adalah 

suatu proses kerja yang harus dilakukan secara sistematis, berulang-

ulang, berkesinambungan, dan makin lama jumlah beban yang 

diberikan makin bertambah Berulang-ulang maksudnya adalah 

membuat eknik-gerakan yang semula   sulit dilakukan menjadi semakin 

mudah untuk dilakukan.   Gerakan akan dilakukan secara otomatis dan 
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relektif pelaksanaannya sehingga semakin menghemat energy dan 

bermain secara efektif. Latihan dilakukan secara eknikk, segera setelah 

tiba saatnya untuk ditambah bebannya untuk lebih meningkatkan 

kemampuan. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

latihan merupakan suatu proses yang dilakukan secara teratur dan 

berulang-ulang yang bertujuan untuk meningkatkan fungsi fisiologis, 

psikologis, dan kognitif dari tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut (Kurniawan & Wijaya, 2019) Kemampuan seorang 

pelatih sangat di perlukan untuk mengarahkan atlet mencapai 

prestasinya melalui pengembangan dan perencanaan latihan yang 

sistematis yang didasari pada berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 

Idealnya seorang pelatih dituntut memiliki pengalaman lebih di cabang 

olahraga yang dia tekuni, khususnya bola voli. Sebab dalam proses 

latihan diperlukan latihan yang baik, tepat, dan benar agar latihan dapat 

mencapai hasil yang maksimal.  

Latihan dengan model bermain sangat cocok untuk peserta didik. 

Pelatih haruslah memiliki metode latihan yang bervariasi dan semakin 

lama semakin berbobot. Hal tersebut dilakukan untuk membuat peserta 

didik menjadi lebih tertarik dan semakin bersemangat untuk melakukan 

latihan dan semakin meningkat kemampuan eknik dasarnya dengan 

cara menambah beban latihan. Dalam penjelasan yang dijabarkan oleh 

Sukadiyanto peningkatan latihan akan berdampak optimal apabila 

dilakukan selama 8 minggu dengan hasil mencapai 50%. 
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b. Prinsip-prinsip Latihan 

Prinsip-prinsip latihan memiliki peranan penting terhadap aspek 

fisiologis dan psikologis olahragawan (Linawati, 2017). Dengan 

memahami prinsip-prinsip latihan tersebut, kualitas latihan akan 

meningkat. Menurut Sukadiyanto (2011: 13) prinsip latihan merupakan 

hal-hal yang harus ditaati, dilakukan atau dihindari agar tujuan latihan 

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Sukadiyanto (2011: 14) 

menjelaskan prinsip-prinsip latihan yang menjadi pedoman agar tujuan 

latihan dapat tercapai, antara lain: (1) prinsip kesiapan, (2) individual, 

(3) adaptasi, (4) beban lebih, (5) progersif, (6) spesifik, (7) variasi, (8) 

pemanasan dan pendinginan, (9) latihan jangka panjang, (10) prinsip 

berkebalikan, (11) tidak berlebihan, dan (12) sistematik. 

Menurut Harsono (1988: 102) bahwa dengan pengetahuan 

tentang prinsip-prinsip training tersebut peserta didik akan dapat lebih 

cepat meningkatkan prestasinya oleh karena akan lebih memperkuat 

keyakinannya akan tujuan-tujuan sebenarnya dari tugas-tugas serta 

latihan-latihannya. 

Prinsip latihan merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

sistematis dan dilakukan secara berulang-ulang dibarengi dengan 

bertambahnya jumlah beban dalam latihan (overload training). Untuk 

memperoleh hasil yang maksimal, perlu memperhatikan aspek-aspek 

penting dalam eknik, yaitu : (1) spesifik adalah bentuk latihan yang 

akan digunakan harus meningkatkan VO2 MAX, kekuatan serta daya 
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tahan tubuh/otot tertentu. (2) overload principle Penambahan beban 

pada latihan ini sangat penting sekali karena penambahan latihan yang 

konstan tidak akan mencapai tujuan latihan. Latihan harus dimulai dari 

tingkat dasar ke tingkat yang lebih tinggi hingga mencapai hasil yang 

maksimum. Jangan sekali-kali berlatih hingga melebihi kemampuan, 

karena ini akan mengakibatkan seseorang mengalami over training. (3) 

hari libur latihan. Artinya Penyusunan jadwal latihan harus diselingi 

dengan hari libur dari segala kegiatan fisik, yaitu minimal 1 hari 

didalam satu minggu, untuk pulih asal. (4) kembali menurun hasil 

latihan akan kembali turun kekeadaan semula apabila tidak berlatih. 

Oleh karena itu berlatihlah terus agar kondisi fisik yang sudah terbentuk 

tidak menurun kembali. (Depdiknas, 2003). 

c. Komponen Latihan 

Menurut Sukadiyanto (2011: 25) Komponen latihan merupakan 

kunci atau hal penting yang harus dipertimbangkan dalam menentukan 

dosis dan beban latihan. Komponen latihan merupakan patokan dan 

tolok ukur untuk menentukan tercapai atau tidaknya suatu latihan yang 

telah dirancang. Setiap aktifitas fisik dalam setiap proses latihan selalu 

mengakibatkan terjadinya perubahan antara lain: keadaan anatomi, 

fisiologi, biokimia, dan psikologis bagi pelakunya. Oleh karena itu 

dalam penyusunan latihan seorang pelatih harus memperhatikan faktor-

faktor yang disebut komponen latihan. Komponen-komponen tersebut 

antara lain intensitas latihan, volume latihan, recovery interval dan 
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repetisi. 

1) Intensitas Latihan 

Sukadiyanto (2011: 26-28), intensitas latihan adalah ukuran yang 

menunjukan kualitas (mutu) suatu rangsang atau pembeban. Untuk 

menentukan besarnya ukuran intensitas antara lain dengan cara 

menggunakan 1 RM (repetition maximun), denyut jantung per menit, 

kecepatan (waktu tempuh), jarak temouh, jumlah repetisi (ulangan) per 

waktu tertentu (menit/detik), dam pemberian waktu recovery dan 

interval. 

2) Volume Latihan 

Volume adalah ukuran yang menunjukan kuantitas (jumlah) suatu 

rangsang atau pembebanan (Sukadiyanto, 2011: 28). Adapun cara yang 

digunakan untuk meningkatkan volume latihan dapat dilakukan dengan 

cara, latihan itu: (1) Diperberat, (2) Diperlama, (3) Dipercepat, atau (4) 

Diperbanyak. 

3) Recovery Interval 

Recovery Interval merupakan komponen yang tak kalah 

pentingnya. Istilah recovery selalu berkaitan erat dengan interval, sebab 

kedua istilah tersebut memiliki makna yang sama, yaitu pemberian 

waktu istirahat. Perbedaan kalau recovery diberikan pada saat antar set 

atau repetisi (ulangan), sedangkan interval diberikan pada saat antar 

seri, sirkuit, atau antar sesi per unit latihan. Prinsipnya pemberian waktu 

recovery selalu lebih pendek (singkat) daripada pemberian waktu 
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interval (Sukadiyanto, 2011: 29). 

d. Langkah-Langkah Penyusunan Program Latihan 

Program latihan memuat berbagai hal, diantaranya waktu, materi, 

metode, dan tujuan latihan dalam satuan waktu tertentu. Sebagai contoh 

program latihan satu tahunan, enam bulanan, tiga bulanan, dan satu 

bulanan. Untuk itu, diperlukan eknik- eknik dalam memerinci program 

latihan yang akan disusun (Sukadiyanto, 2011:45). Ada beberapa hal 

yang harus dilakukan dan dipertimbangkan dalam eknikk program 

latihan, agar sasaran latihan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Adapun eknik-langkah tersebut di antaranya sebagai berikut 

(Sukadiyanto, 2011:45) . 

a) Waktu Pelaksanaan Pertandingan 

Waktu pertandingan harus diketahui secara pasti lebih dulu 

oleh pelatih sebelum eknikk program latihan secara keseluruhan. 

Dalam satu tahun ada berapa pertandingan yang akan diikuti dan 

target yang ingin dicapai. Sebab waktu pertandingan merupakan 

kunci dan puncaknya dari seluruh program latihan yang disusun. 

Pada umumnya pertandingan olahraga untuk setiap cabang, dalam 

satu tahun rata-rata lebih dari 2 kali. Seringkali jika sudah 

olahragawan top, dalam satu tahun dapat bertanding 3 sampai 4 kali. 

Untuk itu dalam eknikk program latihan harus disesuaikan dengan 

jumlah turnamen yang akan diikuti olahragawan. Dengan 

mengetahui kepastian waktu (hari) dan jumlah pertandingan yang 

akan diikuti olahragawan, maka dari waktu tersebut ditarik ke 

belakang sampai pada hari akan memulai eknikk program. Sebagai 

contoh jumlah pertandingan yang diikuti hanya satu kali, dan 

waktunya minggu terakhir Desember 2010, dari minggu terakhir 

Desember 2010 ditarik ke belakang sampai minggu pertama Juli 

2010 awal eknikk dan melaksanakan program latihan. 

 

Setelah mengetahui waktu dan jumlah pertandingan, eknik 

selanjutnya adalah menghitung jumlah bulan, minggu, hari, dan jam 

yang tersedia untuk latihan. Pada setiap bulannya dirinci jumlah 

minggu yang ada dari Juli sampai dengan Desember 2010. Setiap 
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minggunya dihitung berapa hari yang dapat digunakan untuk latihan, 

sehingga dapat menentukan frekuensi yang akan dilakukan dalam 

setiap minggunya. Selanjutnya setiap sesi latihan berapa lama waktu 

yang tersedia untuk latihan, sehingga dapat menghitung jumlah jam 

latihan. Demikian seterusnya dihitung sampai rinci jumlah bulan, 

minggu, hari, jam, dan menit bahkan sampai waktu terkecil yang 

digunakan untuk latihan. Hal itu dimaksudkan agar dapat membagi 

waktu periodisasi latihan dan menentukan sasaran setiap latihan 

pada periodisasi tertentu. 

b) Diagnosis Kemampuan Awal (pre tes) 

Sebelum eknikk program latihan pelatih harus mengetahui 

lebih dulu keadaan setiap olahragawan yang dilatih. Untuk itu 

dilakukan tes diagnosis kemampuan awal, dengan cara melakukan 

tes kepada olahragawan. Diagnosis bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan yang dimiliki olahragawan, sehingga dalam 

menentukan beban latihan akan tepat sesuai dengan keadaannya. 

Selain itu, tes awal juga untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan yang ada pada olahragawan, sehingga keadaan yang 

masih kurang merupakan prioritas program latihan yang perlu 

ditingkatkan. Sedangkan yang sudah baik penekanannya pada 

pemeliharaan kemampuan. 

Materi diagnosis kemampuan awal di antaranya meliputi 

keterampilan eknik, komponen biomotor yang diperlukan cabang 

olahraganya, antrophometri, dan kondisi psikologis olahragawan. 

Untuk mengetahui keterampilan eknik dapat dilakukan dengan 

menggunakan tes-tes baku yang ada bagi cabang olahraganya. 

Komponen biomotor ada dua macam yang diteskan, yaitu tes untuk 

komponen dasar biomotor, dan tes komponen biomotor khusus yang 

diperlukan pada cabang olahraganya. Komponen dasar biomotor 

antara lain kekuatan, kecepatan, ketahanan, dan kelentukan. Sedang 

komponen biomotor khusus disesuaikan dengan kebutuhan cabang 

olahraga. Untuk tes antrophometri, para pelatih umumnya sudah 

mahir dan mengetahui alat dan sasaran yang diukur sesuai cabang 

olahraganya. Materi antrophometri, minimal mencakup tinggi dan 

berat badan yang harus selalu dipantau oleh pelatih. Hal itu juga 

untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan perkembangan 

olahragawan, terutama untuk olahragawan yang masih berusia 

muda. 

Untuk tes kondisi psikologis pada umumnya meminta 

bantuan kepada psikiater yang menggunakan tes-tes baku psikologi. 

Hal itu dilakukan terutama jika pelatih ingin mengetahui status 

kemampuan inteligensi olahragawan. Namun, jika hal lain yang 

ingin diketahui pelatih, seperti disiplin, tanggungjawab, motivasi, 

minat, dan cita-cita olahragawan, pelatih dapat melakukannya 

sendiri. Adapun caranya melalui wawancara, pengamatan, atau 

melalui pengisian angket. Oleh karena itu pada awal latihan dalam 
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waktu tertentu biasanya para pelatih menilai keadaan psikologis 

olahragawan, sebagai sarana seleksi awal 

c) Penyusun Program Latihan 

Setelah pelatih memiliki eknik lengkap tentang tingkat 

kemampuan olahragawan, maka diadakan diskusi antara pelatih dan 

olahragawan dalam eknikk program. Dalam eknikk dan menentukan 

program latihan, pelatih harus membicarakannya paling tidak 

dengan olahragawan. Karena yang mengetahui benar kondisi 

kemampuan olahragawan hanyalah pelatih dan olahragawan. 

Namun, bila olahragawan yang dilatih masih eknik, seringkali 

pertimbangan dari orangtuanya juga diperlukan. Untuk olahragawan 

yang sudah berprestasi dan sudah memiliki sponsor, dalam eknikk 

program latihannya juga perlu pertimbangan pihak sponsor. 

Melalui diskusi diharapkan segala hambatan dan rintangan 

latihan dapat diatasi. Selain itu materi beban latihan yang disusun 

atas dasar persetujuan eknik, sehingga pada saat latihan olahragawan 

tidak akan merasa terpaksa dalam menjalankannya. Hal itu 

dimaksudkan agar olahragawan memiliki kesadaran penuh dalam 

melaksanakan menu latihan. Langkah selanjutnya adalah eknikk 

program latihan yang disesuaikan dengan periodisasinya dan lebih 

diprioritaskan pada unsur-unsur yang masih kurang yang ada pada 

olahragawan. Untuk itu program latihan harus ditulis dan dibagikan 

kepada setiap olahragawan serta orangtuanya, bila anaknya masih 

eknik. 

Program latihan yang baik seharusnya berisikan materi teori, 

materi praktek, metode, dan sasaran latihan yang dirinci pada setiap 

tahap periodisasi. Program disusun secara makro, sedang untuk 

mikronya dijabarkan dan disusun ke dalam satuan unit (sesi) latihan. 

Satuan unit latihan berisikan materi latihan yang secara lengkap 

untuk satu kali pertemuan latihan. Susunannya terdiri atas 

pengantar, pemanasan, latihan inti; latihan suplemen, dan 

pendinginan. Sebagai contoh latihan dalam satu unit memanfaatkan 

waktu 90 menit, maka penjabaran waktu yang diperlukan berkisar, 

untuk pengantar 3 menit, pemanasan 22 menit, latihan inti 45 menit, 

latihan suplemen 15 menit, dan pendinginan 5 menit (Rushall dan 

Pyke, 1992: 291). Akumulasi dari beberapa unit latihan merupakan 

materi latihan mingguan, dan akumulasi latihan mingguan menjadi 

materi latihan bulanan, demikian seterusnya. Dengan cara tersebut, 

maka program latihan hanya berisi garis besar materi, sasaran, dan 

metode latihan dalam setiap minggunya. 

Tujuan dari penyusunan materi program latihan adalah untuk 

meningkatkan kualitas keterampilan, kebugaran otot, dan kebugaran 

energi olahragawan. Hal itu dilakukan jika program latihan yang 

disusun memiliki jangka waktu yang lebih dari 6 bulan. Namun, jika 

waktunya kurang dari tiga bulan, maka materi program latihan lebih 
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diprioritaskan pada unsur-unsur yang masih kurang yang ada pada 

olahragawan. Hal itu tentu selal mengacu pada periodisasi dan target 

atau komponen yang lainnya. 

d) Penentuan Sasaran dan Beban Latihan 

Penentuan sasaran berkatian erat dengan waktu 

pertandingan, sehingga dalam eknikk program latihan selalu 

melangkah ke belakang dari waktu akan diadakannya pertandingan 

sampai dengan waktu akan mulai latihan. Dengan cara tersebut 

pelatih mengetahui berapa lama waktu yang tersedia untuk latihan, 

sehingga dapat menentukan sasaran harian, mingguan, atau bulanan 

secara pasti dan jelas. Sasaran yang ingin dicapai dari proses latihan 

mencakup kemampuan secara teoretik dan praktek. Untuk itu, 

materi latihan harus memacu daya ekni olahragawan dalam batas-

batas latihan olahraga Sedangkan secara praktek sasaran latihan 

adalah meningkatkan kualitas keterampilan kebugaran fisik, dan 

kebugaran energi olahragawan. Untuk itu unsur yang masih lemah 

lebih diprioritaskan dalam latihan, sedang yang sudah baik harus 

tetap dipelihara jangan sampai menurun. Perlu dihindari 

peningkatan yang sudah baik, tetapi yang kurang menjadi 

terabaikan. 

Penentuan beban latihan sesuai dengan tes awal dan tujuan 

yang ingin dicapai. Untuk itu prinsip individual harus dijalankan 

secara ketat dalam penentuan beban latihan. Sebab setiap 

olahragawan tidak akan memiliki kemampuan sama, sehingga beban 

yang diberikan juga berbeda-beda antara yang satu dengan yang 

lain. Demikian inilah pentingnya dilakukan tes kemampuan awal, 

agar mengetahui kondisi kemampuan olahragawan secara pasti dan 

pembebanannya akurat sesuai dengan kemapuan setiap individu. 

Dalam mengatur pembebanan, ada 4 (empat) komponen 

yang ikut menentukan keberhasilan proses pembebanan, yaitu: 

intensitas, volume, recovery, dan interval Intensitas merupakan 

kualitas pembebanan yang biasanya ditunjukkan dengan persentase 

dari kemampuan 1 kali mengangkat beban maksimal (1 Repetition 

Maximum/1RM). Cara tersebut berlaku untuk pembebanan latihan 

dengan sasaran peningkatan kebugaran energi dan kebugaran otot. 

Sedang untuk peningkatan kualitas eknik pembebanan dengan cara 

persentase tidak dapat digunakan. Untuk itu. Latihan dengan sasaran 

kemampuan eknik, intensitas ditentukan dengan cara mengatur 

recovery dan interval. Pemberian recovery dan interval yang singkat 

berarti intensitas latihannya tinggi, sebaliknya bila recovery dan 

interval diberikan dalam waktu lama berarti intensitas latihannya 

rendah. Untuk itu, intensitas, recovery, dan interval akan 

berpengaruh terhadap volume latihan. 

e) Tujuan Mengacu Pada Periodisasi Latihan 

Periodisasi latihan merupakan gambaran dari pentahapan 
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materi, beban, sasaran, dan metode latihan yang dilakukan, agar 

tujuan prestasi puncak dapat diraih tepat pada waktunya. Tujuan 

latihan fisik adalah meningkatkan kebugaran energi dan kebugaran 

otot. Setiap tujuan latihan harus mengacu pada waktu periodisasi 

yang sedang dijalani. 

Secara garis besar periodisasi latihan dibagi menjadi periode 

transisi, periode persiapan, dan periode kompetisi. Adapun secara 

umum sasaran latihan yang mengacu pada periodisasi seperti dalam 

kolom berikut ini. Dimana sepanjang periodisasi latihan komponen 

biomotor kelentukan dan kelenturan (fleksibilitas) harus dilatihkan 

setiap pagi dan sore baik sebelum maupun sesudah latihan.  

f) Pelaksanaan dan Pemantau Proses Latihan. 

Setelah program disetujui antara pelatih dan olahragawan, 

disusun secara tertulis, untak selanjutnya dilaksanakan. Latihan 

dilakukan berdasarkan pada pedoman yang telah disusun, namun 

tidak berarti tidak dapat diubah dari pedoman. Materi dan 

metodelatihan dapat saja diubah dan disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan latihan, namun sasaran latihan harus tetap sesuai dengan 

periodisasi yang direncanakan. Untuk itu, diperlukan kejelian dan 

kreativitas pelatih, maka disinilah letak keunikan dan seninya dalam 

melatih. 

Selama proses latihan diperlukan pemantauan, dengan 

maksud agar proses latihan sesuai dengan sasaran pada waktu 

periode tertentu. Selain itu juga untuk mengetahui apakah metode 

yang digunakan sudah cocok dengan tujuan. Pemantauan tidak 

berarti untuk menghakimi pelatih, tetapi untuk mengawasi dan 

mengevaluasi agar program latihan tidak menyimpang jauh dari 

tujuan. Untuk itu, pelatih selalu dituntut mengawasi jalannya latihan, 

sehingga dapat melakukan evaluasi program latihan. Dengan cara 

tersebut bila terjadi hal-hal yang menyimpang selama proses latihan 

dapat segera dibenahi untuk diperbarui. 

g) Umpan Balik (feedback) 

Dalam perjalanan proses latihan tidak akan berlangsung 

mulus seperti yang tertulis dalam program latihan. Hal itu tidak 

berarti bahwa program latihan yang disusun tidak baik, tetapi 

merupakan hal yang biasa terjadi karena disesuaikan dengan 

berbagai kondisi yang ada. Selama proses latihan seringkali terjadi 

penyimpangan, baik yang berupa eknik, materi, metode, dan sasaran 

latihan. Untuk itu, melalui pemantauan pelatih akan dapat segera 

diketahui, sehingga diperlukan umpan balik dan koreksi agar 

program Jatihannya dapat segera dibetulkan. 

Bila terjadi kesalahan pada materi latihan, misalnya eknik, 

maka umpan balik dapat diberikan secara langsung. Hal itu 

dimaksudkan agar olahragawan segera mengetahui letak 

kesalahannya dan membenahi untuk dapat melakukan eknik yang 
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benar. Sebab bila umpan baliknya diberikan secara tertunda, 

kemungkinan sudah hilang dari memori olahragawan. Umpan balik 

tertunda dapat dilakukan, jika proses latihan direkam dengan video 

kamera, sehingga dapat diputar eknik dan ditunjukkan kepada 

olahragawan yang mengalami kesalahan eknik. Namun, cara 

tersebut memerlukan biaya tambahan dalam proses latihan, dan 

kecenderungan banyak pelatih yang tidak memanfaatkan 

kecanggihan teknologi elektronik. Semestinya, dalam era teknologi 

sekarang ini untuk dapat mencapai prestasi puncak harus didukung 

oleh pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

 

4. Hakikat Passing  

Definisi passing menurut M. Yunus (1992: 79) merupakan 

kemampuan mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam satu regu 

dengan suatu teknik tertentu, sebagai awal untuk menyusun pola serangan 

kepada lawan. Suharno (1981:52) menyatakan yang dimaksud passing 

dalam permainan bola voli adalah usaha ataupun upaya seorang pemain 

voli dengan cara menggunakan suatu teknik tertentu yang tujuanya adalah 

untuk mengoperkan bola yang dimainkannya di lapangan sendiri. Passing 

menurut Sukintaka (1979: 29) adalah usaha ataupun upaya seorang pemain 

bola voli dengan cara menggunakan teknik tertentu yang tujuannya adalah 

untuk mengoper bola yang dimainkannya kepada teman seregunya untuk 

dimainkan dilapangan sendiri. Teknik merupakan teknik dasar yang cukup 

sulit dan sering digunakan dalam cabang permainan bola voli. Penguasaan 

gerakan passing baik passing atas dan bawah, harus dimiliki oleh setiap 

peserta karena hal ini akan menentukan cara bermain peserta didik dalam 

olahraga bola voli karena penerimaan passing yang baik adalah awal dari 

keberhasilan smash. Jadi dapat disimpulkan bahwa passing merupakan 

kemampuan mengoper bola dari teman ke teman dalam satu tim yang 
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bertujuan untuk membangun serangan ke lawan dalam permainan bola 

voli.  

Passing merupakan salah satu eknik dasar dalam permainan bola 

voli. Teknik ini digunakan untuk menerima servis, menerima smash, dan 

mengumpan bola yang bertujuan untuk membangun serangan balik. 

Keberhasilan dalam membangun serangan juga berdasar pada seberapa 

mahir orang melakukan passing. Apabila seseorang gagal atau kurang baik 

dalam menerima bola lawan, setter akan kesulitan untuk menempatkan 

bola kepada penyerang. 

Passing dalam permainan bola voli ada 2 macam yaitu passing atas 

dan passing bawah. Kedua eknik ini digunakan untuk menerima dan 

mengumpan bola. Passing atas umumnya digunakan oleh setter untuk 

mengumpan kepada teman tim yang akan melakukan smash, akan tetapi 

semua pemain haruslah memiliki kemampuan tersebut karna pada dasarnya 

seluruh pemain harus bisa melakukannya. Menurut M. Yunus (1992: 80) 

teknik passing atas terdiri atas tiga tahapan yaitu: “(1) sikap permulaan, (2) 

gerakan pelaksanaan, (3) gerak lanjutan. Untuk lebih jelasnya teknik 

passing atas diuraikan sebagai berikut:  

a. Sikap permulaan: Ambil posisi sikap siap normal yaitu kedua kaki 

berdiri selebar dada, berat badan menumpu pada tapak kaki bagian 

depan, lutut ditekuk dengan badan merendah, tempatkan badan secepat 

mungkin di bawah bola, dengan kedua tangan diangkat lebih tinggi dari 

dahi, dan jari-jari tangan terbuka lebar membentuk cekungan seperti 
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setengah lingkaran bola.  

b. Gerakan pelaksanaan: Tepat saat bola di atas dan sedikit di depan dahi, 

lengan diluruskan dengan gerakan agak eksplosif untuk mendorong 

bola. Perkenaan bola pada permukaan jari-jari ruas pertama dan kedua, 

dan yang dominan mendorong bola adalah ibu jari, jari-jari telunjuk 

dan jari tengah. Pada waktu perkenaan dengan bola, jari-jari agak 

ditegangkan, kemudian diikuti dengan gerakan pergelangan tangan 

agar bola dapat memantul dengan baik.  

c. Gerak lanjutan: Setelah bola memantul dengan baik, lanjutkan dengan 

meluruskan lengan ke depan atas sebagai suatu gerak lanjutan, diikuti 

dengan memindahkan berat badan ke depan dengan melangkahkan 

kaki belakang ke depan dan segera mengambil sikap siap dalam posisi 

normal kembali. 

Sedangkan passing bawah merupakan eknik dasar yang sering 

digunakan untuk menerima bola servis dari lawan. Menurut Viera & 

Ferguson (2000: 19) passing bawah atau operan lengan bawah merupakan 

teknik dasar bola voli yang harus dipelajari lebih tegasnya Barbara & 

Bonnie mengatakan bahwa “operan ini biasanya menjadi teknik pertama 

yang digunakan tim bila tidak memegang servis. Operan ini digunakan 

untuk menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi pinggang 

ke bawah dan memukul bola yang terpantul di net”.  

Menurut (Putra, 2019) memainkan bola dengan sisi dalam lengan 

bawah merupakan eknik bermain yang cukup penting. Adapun tata cara 
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melakukan passing bawah adalah sebagai berikut:  

a. Persiapan 

1) Bergerak eknik datangnya bola dan atur posisi tubuh  

2) Genggam jemari tangan  

3) Kaki dalam keadaan meregang santai, bahu terbuka lebar.  

4) Tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi rendah  

5) Bentuk landasan dengan lengan  

6) Sikut terkunci  

7) Lengan sejajar dengan paha  

8) Pinggang lurus  

9) Pandangan eknik bola 

b. Pelaksanaannya 

1) Terima bola di depan badan  

2) Kaki sedikit diulurkan  

3) Berat badan di alihkan ke depan  

4) Pukulan bola jauh dari badan  

5) Pinggul bergerak kedepan  

6) Perhatikan bola saat menyentuh lengan 

c. Gerak Lanjutan 

1) Jari tangan tetap digenggam  

2) Sikut tetap terkunci  

3) Tangan mengikuti bola ke sasaran  

4) Pindahkan berat badan kearah sasaran  

5) Perhatikan bola bergerak kearah sasaran 

5. Hakikat Ekstrakulikuler 

Menurut Depdiknas dalam Tri Ani Hastuti (2008: 63) ekstrakurikuler 

merupakan program sekolah, berupa kegiatan peserta didik yang bertujuan 

memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik, optimasi 

pelajaran yang terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan 

keterampilan serta untuk lebih memantapkan kepribadian peserta didik. 

Tujuan ini memiliki makna bahwa kegiatan ekstrakurikuler berkaitan erat 

dengan proses belajar mengajar. 

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di luar jam pembelajaran olahraga dan dilaksanakan di 
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sekolah untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan, peningkatan 

penerapan dan nilai pengetahuan kemampuan yang telah dipelajari dari 

berbagai mata pelajaran khususnya mata pembelajaran penjas (Depdikbud, 

1994: 3). 

Rumusan tentang pengertian ekstrakurikuler juga terdapat dalam SK 

Drijen Dikdasmen Nomor 226/C/Kep 1992 dalam Tri Ani Hastuti (2008: 

64) kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang 

dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk 

memperdalam pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antara 

berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya 

pembinaan manusia seutuhnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan di 

luar jam pelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan 

pengetahuan dari penerapan nilai pengetahuan yang di dapat dari mata 

pelajaran apapun. Dengan adanya ekstrakurikuler, peserta didik menjadi 

lebih terampil dalam bidang atau bakat yang telah dimiliki. 

6. Ekstrakurikuler SMAN 1 Talun 

Ekstrakurikuler merupakan wadah atau tempat pembinaan peserta 

didik dalam sebuah eknik eknikkan atau sekolah yang bertujuan salah 

satunya yaitu untuk menciptakan generasi muda yang cinta olahraga serta 

menghargai arti penting dari olahraga dan tentunya dalam eknikka jasmani 

dan rohaninya (Endang Susanti, 2015). Kegiatan ini tersedia untuk semua 

jenjang eknikkan, mulai dari sekolah dasar sampai jenjang universitas. 
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Kegiatan ekstrakurikuler dirancang untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan kepribadian, bakat dan keterampilan 

di berbagai bidang. SMA Negeri 1 Talun memiliki 2 orang pelatih 

ekstrakurikuler bola voli.  Kegiatan ekstrakulikuler murid atau peserta 

didik menyelesaikan kurikulum di luar waktu belajar. 

 

7. Karakteristik Peserta didik Menengah Atas (SMA) 

Peserta didik SMA yang rata-rata berada pada usia antara 15-19 

tahun berada pada usia remaja. Hurlock (1980:10) dalam Agung, (2010), 

membuat tugas perkembangan masa remaja yakni:  

Dari segi sosial :  

a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 

baik pria maupun wanita.  

b. Mencapai peran sosial pria maupun wanita.  

c. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 

d. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan untuk 

berperilaku-mengembangkan ideologi.  

Dari segi mental :  

a. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.  

b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 

dewasa lainnya.  

c. Mempersiapkan karir ekonomi.  

d. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
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Besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

minat mereka pada pekerjaan (Hurlock, 1980: 220). Jika peserta didik 

mengharapkan pekerjaan yang menuntut eknikkan yang tinggi kepada 

mereka, peserta didik akan menjadikan eknikkan sebagai sarana untuk 

menggapainya. Biasanya peserta didik akan berminat memilih pelajaran-

pelajaran yang nantinya akan berguna bagi bidang pekerjaannya nanti. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang ditulis oleh Agung Rahmat Darmawan yang berjudul 

“Pengaruh Metode Bermain Terhadap Kemampuan Passing Atas, Pada 

Peserta didik Yang Mengikuti Ekstakurikuler Bola Voli Di SMA N 1 

Bantul” ini ditulis pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode bermain terhadap kemampuan passing atas, 

pada peserta didik yang mengikuti ekstakurikuler bola voli di SMA N 1 

Bantul. Metode penelitian ini merupakan penelitian semi eksperimen, 

dengan desain yang digunakan adalah One Group Pretest-posttest design. 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 

bolavoli di SMA Negeri 1 Bantul sebanyak 20 peserta didik. Teknik 

pengambilan data menggunakan tes, dengan instrumen yang digunakan tes 

passing atas (Kuatz volleyball passing test). Teknik analisis data 

menggunakan analisis uji t, melalui uji prasyarat uji normalitas, dan uji 

homogenitas. Hasil penelitian diperoleh thitung sebesar – 3,837 dan nilai ttabel 

sebesar 1,729. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan 

bahwa metode bermain dapat meningkatkan kemampuan teknik dasar 
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passing atas, pada peserta didik yang mengikuti ekstakurikuler di SMA N 

1 Bantul. Besarnya peningkatan kemampuan teknik dasar passing atas, 

setelah diberikan latihan dalam bentuk bermain pada peserta didik yang 

mengikuti ekstakurikuler di SMA N 1 Bantul adalah sebesar 14,20% 

2. Penelitian yang ditulis oleh Nurita Rohmah  yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Dasar Passing Bawah Dengan Bentuk Bermain 3 Lawan 3 

Pada Peserta didik Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Bolavoli Di Sma 

Negeri 8 Yogyakarta” ini dibuat pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan dasar passing bawah dengan 

pemberian bentuk bermain 3 lawan 3 pada peserta didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler bolavoli di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu/tidak murni dengan desain 

penelitian one group pre-test and post-test design. Subjek dari penelitian 

ini adalah peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler Bolavoli di SMA 

Negeri 8 Yogyakarta, dengan jumlah 24 peserta didik. Pengambilan data 

menggunakan tes, dengan instrumen yang digunakan berupa Brumbach 

forearms pass-wall-volley test. Adapun skor diperoleh adalah banyaknya 

bola yang mengenai tembok dari hasil passing selama 1 menit. Teknik 

analisis data menggunakan analisis uji t, melalui uji prasyarat normalitas 

dan homogenitas. Hasil uji-t pada peningkatan kemampuan passing bawah 

diperoleh t hitung sebesar 7,944 lebih besar dari t tabel sebesar 2,500 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Ini berarti terdapat peningkatan 

yang signifikan teknik dasar passing bawah dengan pemberian bentuk 
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bermain 3 lawan 3 pada peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler 

bolavoli di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Besarnya peningkatan dari latihan 

bentuk bermain 3 lawan 3 sebesar 28,153% dari selisih rerata pre test 

dengan post test adalah 5.29, kenaikan prosentasi dengan cara selisih rerata 

dibagi rerata pre test dikalikan 100%. 

C. Kerangka Berpikir 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang bersifat menyenangkan dan 

digunakan untuk mengisi waktu luang. Terdapat berbagai macam olahraga 

yang terkenal dikalangan masyarakat dan menjadi trend, salah satunya yaitu 

olahraga bola voli. Bola voli merupakan suatu olahraga beregu yang dimainkan 

secara berlawanan dengan regu lawan dan dibatasi oleh net di daerah 

lapangannya. Teknik dasar dalam permainan bola voli, diantaranya yaitu 

servis, passing, smash, dan block. Passing merupakan salah satu teknik dasar 

dalam permainan bola voli yang sangat penting dan harus dikuasai oleh semua 

orang pemain. Passing dalam permainan bola voli terbagi menjadi dua, yaitu 

passing bawah dan passing atas. Kedua passing tersebut sangat berperan 

penting dan dibutuhkan dalam permainan bola voli sebagai salah satu teknik 

untuk bertahan dan menyusun serangan sehingga menghasilkan angka dan 

meraih kemenangan.  

Bola voli merupakan permainan yang dapat dimainkan dari anak-anak 

hingga orang dewasa. Dalam kurikulum PJOK, permainan bola voli 

merupakan materi pokok yang harus diajarkan pada eknikkan sekolah 

menengah atas. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik peserta didik SMA 
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yang masih suka bermain atau jenis permainan. Maka dari itu latihan dengan 

menggunakan metode bermain cocok untuk meningkatkan eknik dasar 

permainan bola voli khususnya eknik dasar passing. 

Berdasarkan kajian teoritik diatas, bahwa untuk bermain bola voli 

seseorang dituntut untuk menguasai eknik dasarnya. Hal tersebut dikarenakan 

eknik dasar merupakan eknik utama untuk dapat memainkan permainan ini. 

Semakin tinggi tingkat kemampuan eknik dasar, maka semakin tinggi peluang 

untuk menang.  

Teknik dasar passing merupakan salah satu eknik dasar dalam permainan 

bola voli. Latihan eknik dasar passing dalam bentuk bermain bertujuann agar 

peserta didik menjadi terbiasa untuk bermain dengan eknik yang benar. 

Latihan bermain dimaksudkan agar peserta didik merasa senang dengan 

latihan dan tidak membosankan.  

Untuk mengetahui perbedaan subyek yang diberikan perlakuan dalam 

bentuk bermain maka perlu adanya evaluasi dengan cara melakukan 

pengukuran passing atas dan bawah. Untuk pengukuran passing atas dengan 

menggunakan Kuatz volleyball passing test yang dimodifikasi, lalu untuk 

mengukur kemampuan passing bawah menggunakan Brumbach forearms 

pass-wall-volley test. 

Berikut adalah kerangka berfikir mengenai pengaruh latihan dengan 

model bermain terhadap ketepatan passing atas dan passing bawah dalam 

permainan bola voli. 
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Gambar 3. Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 64) ”Hipotesis penelitian dapat 

diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Untuk menerima atau 

Permainan bola voli 

Smash  

Permainan bola voli 
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Passing atas Passing bawah 
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menolak hipotesis, dengan cara membandingkan harga t hitung dengan harga 

t tabel pada taraf signifikan 0,05. Kriterianya, hipotesis ditolak apabila nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel) atau jatuh pada penerimaan 

Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima Berdasarkan kajian pustaka dan 

kerangka berfikir yang telah dibahas maka hipotesis yang dirumuskan yaitu 

“Adanya Pengaruh Latihan Dengan Model Bermain Untuk Mengembangkan 

Passing Permainan Bola Voli Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 

Talun”. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu, untuk mengetahui 

pengaruh dari suatu perlakuan dalam satu kelompok, karena penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui “Pengaruh Latihan Dengan Model Bermain 

Untuk Meningkatkan Passing Permainan Bola Voli Peserta Ekstrakurikuler 

Bola Voli SMAN 1 Talun”. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan bentuk One Group Pretest and Posttest Design, yaitu 

eksperimen yang dilaksakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 

pembanding (Suharsimi, 2005: 212).  

Dalam penelitian ini tes kemampuan passing dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu sebelum                   dan sesudah treatment. Perbedaan antara pretest dan posttest ini 

diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperimen yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Sehingga hasil dari perlakuan diharapkan dapat 

diketahui lebih akurat, karena terdapat perbandingan antara keadaan sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini 

adalah dengan bentuk latihan bermain. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian dilaksanakan di lapangan bola voli SMAN 1 

Talun yang berlokasi di di Jalan Raya, Gogolatar, Kaweron, Kec. Talun, 

Kabupaten Blitar, Jawa Timur 66183. Lokasi tersebut dipilih karena 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai dan merupakan tempat 
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latihan ekstrakurikuler olahraga bola voli SMAN 1 Talun. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan dari tanggal 1 Mei - 10 Juni 2023, setiap hari 

Senin, Kamis, dan Jum’at pukul 15.00-16.30 WIB. Waktu tersebut dipilih 

karena menyesuaikan jadwal latihan ekstrakurikuler olahraga bola voli 

SMAN 1 Talun. Pemberian treatment/perlakuan dilakukan sebanyak 14 kali 

pertemuan dan 2 kali pertemuan untuk tes, dengan frekuensi Latihan 2-3 

kali dalam seminggu. 

C. Subjek Penelitian 

Populasi dibatasi oleh sejumlah penduduk atau individu yang paling 

sedikit mempunyai sifat yang sama (Sutrisno Hadi 1991: 220). Dalam 

penelitian ini populasinya adalah peserta didik kelas X dan XI yang 

mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMAN 1 Talun yang berjumlah 14 

peserta didik baik laki-laki maupun perempuan. Seluruh populasi sekaligus 

sebagai subjek penelitian. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2010: 159). 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu: 

1. Variabel Bebas  

Menurut Sugiyono (2017: 61), variabel independen sering disebut 

sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia 

variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan perubahan 
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atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu latihan dengan model bermain. Latihan model bermain adalah 

latihan yang dilakukan dengan menggunakan variasi latihan yang 

menyenangkan. Variasi latihan disusun dan dimaksudkan agar peserta didik 

tidak cepat merasa bosan dengan variasi latihan yang hanya itu-itu saja. Dan 

sebagai pendidik diharuskan menciptakan variasi latihan model bermain 

yang cocok pada anak di usianya. 

2. Variabel Terikat  

Menurut Sugiyono (2017: 61), variabel dependen sering disebut 

sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia 

variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu akurasi passing 

atas dan passing bawah dalam permainan bola voli. Akurasi passing sangat 

berperan dalam permainan bola voli terutama untuk mengahsilkan sebuah 

angka dan meraih kemenangan. Bola dengan akurasi yang baik akan mudah 

untuk merencanakan sebuah serangan dan memudahkan rekan tim untuk 

menerima bola. Pemain bola voli menggerakkan atau mengarahkan bola 

voli menggunakan passing atas dan passing bawah baik dari servis atau 

serangan lawan kepada tosser yang kemudian tosser mengumpan kepada 

spiker untuk melakukan serangan. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
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mengumpulkan data yang diperlukan penelitian. Instrumen dalam penelitian 

ini adalah Kuatz volleyball passing test yang sudah dimodifikasi (D. Ray 

Collins. 2001: 297 dalam Agung, 2010) dan Brumbach forearms pass-wall-

volley test.  

1. Kautz volleyball passing test 

Penelitian ini untuk lebih bisa spesifik mendeteksi kemampuan 

passing atas pada peserta ekstrakurikuler bolavoli maka alat tes yang 

digunakan adalah Kautz volleyball passing test. Kautz volleyball passing 

test yaitu untuk mengevaluasi kekuatan lengan dan mengukur ketepatan 

passing atas permainan bolavoli. Kautz volleyball passing test adalah alat 

uji kemampuan passing atas yang diperuntukkan kepada anak SMA laki- 

laki maupun perempuan (Betut Sendra, 2013). Kautz volleyball passing test 

merupakan tes dimana setiap bola memantul dari  tembok, lalu dipasing atas 

syah sesuai dengan peraturan permainan, dan bola tersebut masuk ke dalam 

daerah sasaran selama 60 detik. Kautz volleyball passing test yaitu untuk 

mengevaluasi kekuatan lengan dan mengukur ketepatan passing atas 

permainan bola voli. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan passing adalah Kautz Volleyball Passing Test  berguna untuk 

mengukur kemampuan passing atas dan passing bawah. Adapun instrumen 

tes ini memiliki validitas 0.82 dan reliabilitas 0.90 (Collins & Hodges, 

2001: 297). Latihan/ujian dimulai dengan tes melempar bola tepat ke 

dinding dan pasing bola masuk dalam area target di tembok secara 

berulang-ulang, 60 detik dilakukan empat percobaan dengan istirahat satu 
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menit. Hanya bola yang tepat saja yang dihitung. Jika pada tahap percobaan 

bola keluar dari kontrol, test harus diulang dengan melempar bola lagi ke 

dinding. Skor akhir adalah rerata dari dua kali percobaan yang terbaik. 

Ket: 1 feet = 0, 305 m 

Gambar 1. Kautz Volleyball Passing Test 

(D. Ray Collins. 2001: 297) 

2. Brumbach forearms pass-wall-volley test 

Pengukuran dilakukan dengan Brumbach forearms pass-wall-volley 

test (Richard H.Cox, 1980 : 101-103). Ukuran untuk tes Brumbach 

forearms pass-wall-volley test adalah dengan dinding tembok yang rata dan 

halus yang berukuran lebar 1,52 m, garis tebal 2,54 cm, dan setinggi 2,44 

m dari lantai . Tes dilakukan selama 1 menit di setiap tesnya dan peserta 

didik berusaha untuk melakukan passing bawah ke dinding yang telah di 

tandai sebagai sasaran. Setiap passing bawah yang menyentuh di dalam 

dari kedua garis tepi akan mendapatkan 1 poin, sebaliknya jika di luar garis 

yang ditentukan tidak akan mendapatkan poin. Tujuan dari tes ini adalah 

untuk mengukur kemampuan dan ketepatan dalam melakukan passing 

bawah dengan memantulkan bola ke dinding. Brumbach forearms pass-
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wall-volley test memiliki reliabilitas test 0.896 dan validitas 0,80 (Richard 

H.Cox :101-103). 

Peserta didik berdiri dalam posisi yang telah ditetapkan. Ketika peluit 

berbunyi peserta didik harus segera memvoli bola ke dinding. Lambungan 

pertama tidak dihitung dan begitu pula ketika bola mati ditengah tes peserta 

didik tersebut. Testi di beri kesempatan melakukan 3 kali. Skor akhir adalah 

rerata dari dua kali percobaan yang terbaik. 

 

          1,52 m                             

           2,44 m 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tes Kemampuan Passing Bawah (Brumbach Forearms 

Passwall-Volley test) 

(D. Ray Collins. 2001: 297). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan tes. Tes yang digunakan dalam penelitaian ini adalah Kautz 

volleyball passing test dan Brumbach forearms pass-wall-volley test, teknik 

atau cara pengambilan data penelitian dilakukan pada saat pre test dan post test. 
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Ekstrakurikuler yang dilaksanakan 3 kali dalam seminggu, hari senin, kamis 

dan jumat, jam 15.00 sampai 16.30. 

G. Teknik Analisis Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji 

prasyarat. Pengujian data hasil pengukuran yang berhubungan dengan hasil 

penelitian bertujuan untuk membantu analisis agar menjadi lebih baik. Untuk 

itu diperlukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat meliputi uji normalitas 

dan uji homogenitas data.  

1. Uji Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian 

terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian 

dilakukan tergantung variabel yang akan diolah. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov  dengan program 

SPSS 26. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Kai Kuadrat 

hitung (χ2 hitung) lebih kecil daripada nilai Kai Kuadrat tabel (χ2 tabel) 

pada taraf signifikansi α = 0,05. 

b. Uji Homogenitas  

Disamping pengujian terhadap penyebaran nilai yang akan 

dianalisis, perlu uji homogenitas agar yakin bahwa kelompok-kelompok 

yang membentuk sampel berasal dari populasi yang homogen. Uji 

homogenitas menggunakan uji F dari data pretest dan posttest dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 26. 
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c. Pengujian Hipotesis  

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisa data tersebut. Tenik analisis data untuk menganalisis data 

eksperimen dengan model pretest posttest design adalah dengan 

menggunakan uji-t (t-test). Menurut Suharsimi (2005 : 395) rumus uji-t 

untuk model pretest posttest design adalah sebagai berikut : 

t =
D̅

√ΣD2 −
(ΣD)2

N
N (N − 1)

 

Dengan keterangan : 

t : harga t untuk sampel berkolerasi 

D̅ : (difference), perbedaan antara sekor tes awal dengan sekor tes 

akhir untuk setiap individu 

D : rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D) 

D2 : kuadrat dari D 

N : banyaknya subjek penelitian 

Untuk mengetahui signifikansi atau ada tidaknya peningkatan 

kemampuan teknik dasar passing bawah dengan pemberian bentuk 

bermain sesudah dilakukan tes awal (pre-test) dan sebelum dilakukan tes 

akhir (post-test), maka hasil thitung dikonsultasikan dengan ttabel pada 

taraf signifikansi 5%. Apabila harga thitung lebih besar dari ttabel maka 

terdapat perbedaan yang signifikan (bermakna), dengan demikian 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja diterima (Ha).  



 

43 
 

Untuk menghitung prosentase peningkatan kemampuan teknik 

passing permainan bolavoli antara tes awal dan tes akhir menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

Presentase Peningkatan =  
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑓𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑡

𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data penelitian berfungsi untuk mempermudah pembacaan 

data penelitian. Deskripsi data penelitian meliputi data pretest dan data 

posttest daripenelitian yang dilakukan. Dalam bab ini akan disajikan satu 

persatu data penelitian, dari data pretest dan data post test kemampuan 

passing permainan bola voli peserta ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 

Talun. Hasil penelitian “Pengaruh Latihan Dengan Model Bermain Untuk 

Meningkatkan Passing Permainan Bola Voli Peserta Ekstrakurikuler Bola 

Voli SMAN 1 Talun” dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Data Pretest dan Posttest Akurasi Passing Atas  

Hasil pretest dan posttest akurasi passing atas permainan bola 

voli pada Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 Talun 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest Akurasi Passing Atas 

No No Tes Prestest Posttest Selisih 

1 4 42 44 2 

2 12 47 53 6 

3 13 56 65 9 

4 1 56 57 1 

5 5 50 56 6 

6 2 51 52 1 

7 8 59 60 1 

8 6 40 49 9 

9 7 50 60 10 

10 9 47 50 3 

11 10 45 45 0 

12 14 49 60 12 

13 3 49 56 7 



 

45 
 

14 11 55 59 4 

 

Hasil analisis deskriptif statistik pretest dan posttest akurasi passing 

atas permainan bola voli pada ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun latihan 

dengan model bermain sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Statistik Pretest dan Postest Akurasi Passing Atas 

Statistik Pretest Posttest 

N 14 14 

Mean 49,71 54,71 

Median 49,5 56 

Mode 47 60 

Std. Deviation 5,45 6,14 

Minimum 40 44 

Maximum 59 65 

Sum 696 766 

 

b. Data Pretest dan Posttest Akurasi Passing Bawah   

Hasil pretest dan posttest akurasi passing bawah permainan bola 

voli pada Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 Talun 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Postest Akurasi Passing Bawah 

No No Tes Prestest Posttest Selisih 

1 4 35 40 5 

2 12 37 40 3 

3 13 50 51 1 

4 1 49 52 3 

5 5 39 47 8 

6 2 45 46 1 

7 8 50 61 11 

8 6 32 35 3 

9 7 40 46 6 

10 9 40 45 5 

11 10 38 42 4 
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12 14 38 47 9 

13 3 41 45 4 

14 11 50 57 7 

 

Hasil analisis deskriptif statistik pretest dan posttest akurasi passing 

bawah permainan bola voli pada ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun 

latihan dengan model bermain sebagai berikut: 

Tabel 4. Statistik Pretest dan Postest Akurasi Passing Bawah 

Statistik Pretest Posttest 

N 14 14 

Mean 41,71 46,71 

Median 40 46 

Mode 50 40 

Std. Deviation 6,03 6,86 

Minimum 32 35 

Maximum 50 61 

Sum 584 654 

 

2. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel yang digunakan dalam suatu penelitian mempunyai sebaran 

distribusi normal atau tidak. Penghitungan uji normalitas ini menggunakan 

rumus Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan pengolahan data 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 26 dan dengan ketentuan 

bahwa data berdistribusi normal bila memenuhi kriteria nilai Sig. > 0,05. 

Hasilnya disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel di atas, untuk seluruh data prestest maupun posttest 

pengembangan passing atas dan passing bawah permainan bola voli dengan 

latihan model bermain menunjukkan bahwa hasil Sig. Kolmogorov-

Smirnov maupun Shapiro-Wilk > 0.05, jadi kesimpulan dari distribusi ini 

sudah dapat dikatakan normal. Karena data penelitian berdistribusi normal, 

maka penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan statistik 

parametrik. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui sama atau tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas ditujukan 

untuk mengetahui apakah data dalam variabel-variabel bersifat homogen 

atau tidak. Nilai homogenitas di dapat dengan menggunakan uji 

homogenity of variance. Pada sampel ini dinyatakan homogen apabila nilai 

Sig. Based on Mean > 0,05. Hasil uji homogenitas kedua variabel dapat 

dilihat dari tabel berikut ini: 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest_passing_at

as 

.122 14 .200* .969 14 .862 

postest_passing_a

tas 

.154 14 .200* .957 14 .669 

pretest_passing_b

awah 

.190 14 .183 .899 14 .110 

postest_passing_b

awah 

.198 14 .143 .960 14 .726 



 

48 
 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Test 

Passing 

Based on Mean .003 1 26 .957 

Based on 

Median 

.000 1 26 1.00

0 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

.000 1 24.759 1.00

0 

Based on 

trimmed mean 

.004 1 26 .948 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai Sig. Based on Mean 0,957 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas posttest 

passing atas dan passing bawah adalah sama atau homogen. Hasil 

selengkapnya disajikan pada lampiran. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat di atas, data penelitian telah 

dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka penelitian dapat 

dilanjutkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan teknik dasar 

passing atas dan passing bawah permainan bola voli jika diberikan pada 

bentuk bemain pada peserta yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli di 

SMAN 1  Talun, maka analisis data dilakukan dengan uji-t pada pre test 

dan post test. Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji paired 

sample t test dan uji independent sample t test dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 26, hasil uji hipotesis sebagai berikut. 

a. Uji Paired Sample T Test 
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Hipotesis alternatif (Ha) mengatakan bahwa ada pengaruh model 

latihan bermain terhadap akurasi passing atas dan passing bawah 

permainan bola voli pada peserta ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun. Uji 

paired sample t test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada 

hasil prestest dan posttest peserta didik dari variabel bebas.  

Dari hasil uji paired sample t test diharapkan dapat menjawab 

hipotesis dari penelitian ini. Dinyatakan adanya perbedaan antara pretest 

dan posttest jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Sebaliknya, apabila nilai Sig. 

(2-tailed) > 0,05 maka tidak ada perbedaan antara pretest dan postest dari 

eksperimen variabel bebas yaitu latihan model bermain. Hasil perhitungan 

uji hipotesis pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

taile

d) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest_

passing_

atas - 

postest_

passing_

atas 

-5.00000 3.78255 1.01093 -7.18398 -2.81602 -4.946 13 .000 

Pair 2 pretest_

passing_

bawah - 

postest_

passing_

bawah 

-5.00000 2.93520 .78446 -6.69473 -3.30527 -6.374 13 .000 

 

1. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 
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< 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil akurasi 

passing atas pada ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun untuk pretest dan 

posttest e passing atas. 

2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil akurasi 

passing bawah pada ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun untuk pretest 

dengan posttest eksperimen passing bawah. 

Terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukan (pretest) 

akurasi passing atas dan passing bawah permainan bola voli di SMAN 1 

Talun dan setelah dilakukan (posttest) akurasi passing atas dan passing 

bawah permainan bola voli di SMAN 1 Talun. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada 

pengaruh latihan dengan model bermain untuk mengembangkan passing 

atas dan passing bawah permainan bola voli peserta ekstrakurikuler bola 

voli SMAN 1 Talun. 

B. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

metode latihan bermain terhadap kemampuan teknik dasar passing atas dan 

passing bawah, jika diberikan dalam bentuk bermain pada peserta didik yang 

mengikuti ekstakurikuler di SMA N 1 Talun. Berdasarkan analisis uji t yang 

dilakukan, maka dapat diketahui beberapa hal untuk mengambil kesimpulan 

apakah ada pengaruh latihan dengan model bermain untuk mengembangkan 

passing atas dan passing bawah permainan bola voli peserta ekstrakurikuler 
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bola voli SMAN 1 Talun setelah mengikuti latihan dengan model bermain 

selama 16 kali pertemuan.  

 

Teknik dasar passing bolavoli merupakan salah satu teknik dasar yang 

sangat penting dalam permainan bolavoli. Dalam penggunaan teknik passing 

atas dan bawah bolavoli, hal terpenting adalah keakuratan saat melakukannya 

yang berguna untuk memberi bola kepada teman ataupun teknik tersebut dapat 

digunakan untuk mengecoh lawan dengan menempatkan bola di posisi yang 

kosong. Latihan teknik dasar passing atas bolavoli dengan bentuk bermain 

mempunyai maksud untuk membiasakan peserta didik melakukan gerakan 

teknik passing melalui model latihan yang cukup menyenangkan, sehingga 

secara tidak langsung peserta didik semakin lama semakin benar karena sering 

melakukan dan merasakan dimana perkenaan gerakan teknik dasar passing 

atas yang benar dengan metode latihan bermain tersebut. Ketepatan passing 

juga dipengaruhi oleh kekuatan otot seseorang, sehingga dengan latihan 

bentuk bermain ini diharapkan mampu merangsang kekuatan otot peserta 

didik agar semakin meningkat disetiap latihan yang di jalani dan pemain 

diharapkan mampu mengontrol kekuatan otot lengannya dan memperkirakan 

bola itu tepat pada sasaran baik ketika memberikan bola kepada teman ataupun 

menempatkan bola di lapangan lawan yang kosong. 

Pembelajaran bola voli dengan model latihan bermain ini dimaksudkan 

untuk merangsang para peserta didik melakukan gerakan teknik passing atas 

dan bawah secara lebih menyenangkan. Hal ini dikarenakan pada anak usia 
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SMA meskipun sudah beranjak dewasa, namun masih punya sisi anak-anak 

yang mempunyai karakteristik menyukai permainan terlebih peserta didik 

kelas 10 dan juga 11. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan 

metode latihan bermain mampu meningkatkan kemampuan teknik dasar 

passing atas dan bawah bolavoli peserta didik ekstrakurikuler di SMA Negeri 

1 Talun. Pembelajaran model bermain teknik dasar passing bolavoli ini 

memberikan wahana bagi pembentukan ketrampilan gerak dasar. Para peserta 

didik biasanya terangsang untuk mencobanya dengan cara bermain dalam 

suasana yang menyenangkan. Sepanjang menyangkut teknik dasar passing 

atas bolavoli, bentuk pembelajanya ada bermacam-macam, yang tujuan gerak 

ini memberikan pengalaman dan membiasakan passing atas dan bawah. 

Pembelajaran teknik passing bolavoli dengan bentuk bermain ternyata mampu 

meningkatkan hasil dari tes passing atas dan bawah bolavoli peserta didik 

yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 1 Talun, yaitu passing 

atas sebesar 10,05% dari sebelumnya, dan passing bawah sebesar 11,99 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain mempunyai 

efektivitas yang cukup besar terhadap hasil latihan teknik dasar passing atas 

dan bawah bolavoli. Memperhatikan besarnya peningkatan persentase 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa latihan teknik dasar passing atas dan 

bawah bolavoli dengan bentuk bermain mempunyai peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil teknik dasar passing atas bolavoli. Jika kita 

perhatikan rerata yang diperoleh dari passing atas saat pre test sebesar 49,71 

dan saat post test menjadi 54,71. Kemudian rerata yang diperoleh dari passing 
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bawah saat pre test sebesar 41,71 dan saat post test menjadi 46,71.  

Keuntungan dari latihan model bermain ini adalah peserta 

ekstrakurikuler dapat melakukan passing atas dan passing bawah dengan 

latihan yang lebih menyenangkan dan dapat lebih diterima oleh para peserta 

didik. Dengan pembelajaran metode latihan bermain, peserta didik tidak sadar 

jika peserta didik membiasakan diri untuk melakukan passing secara berulang-

ulang guna meningkatkan ketepatan akurasi saat melakukan passing atas dan 

passing bawah. Dengan begitu peserta didik juga tidak sadar jika kemampuan 

passingnya semakin hari semakin baik, hal ini dikarenakan peserta didik 

merasa senang dengan latihan metode bermain tersebut, sehingga tidak 

memperdulikan atau memikirkan passing yang benar, namun dengan 

keterbiasaan melakukan gerakan passing atas, maka secara tidak sadar mereka 

membuat gerakan yang dirasa nyaman untuk memberikan bola yang tepat 

kepada teman setimnya. Hasil penelitian ini telah membuktikan teori bahwa 

latihan dengan metode bermain dapat meningkatan kemampuan teknik dasar 

passing atas dan passing bawah, jika diberikan dalam bentuk bermain pada 

peserta didik yang mengikuti ekstakurikuler di SMAN 1 Talun, sehingga 

diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat luas. 

Dari hasil penelitian ini, hipotesis alternatif (ha) mengatakan bahwa 

“ada pengaruh latihan dengan model bermain untuk mengembangkan passing 

atas dan passing bawah permainan bola voli peserta ekstrakurikuler bola voli 

SMAN 1 Talun” diterima. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agung (2010) yang berjudul “Pengaruh Metode Bermain 
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Terhadap Kemampuan Passing Atas Bola Voli Peserta Ekstrakurikuler Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bantul.”. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, disimpulkan bahwa metode bermain dapat meningkatan kemampuan 

teknik dasar passing atas pada siswa yang mengikuti ekstakurikuler di SMA 

N 1 Bantul yaitu sebesar 14,20%. 

C. Faktor yang Mempengaruhi Penelitian  

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penelitian kali ini, yaitu:  

1) Keterbatasan peneliti  

Keterbatasan peneliti selama penelitian yang dimana peneliti 

dengan mandiri melakukan penelitian seorang diri yang hanya berharap 

dibantu oleh salah satu pelatih ekstrakurikuler bola voli di SMAN 1 Talun. 

Selain itu, keterbatasan tenaga dan materi yang juga seringkali 

menghambat proses penelitian. Pelatih yang terkadang tidak ikut 

membimbing juga tentunya mempersulit penelitian dilakukan. 

2) Peserta didik kurang serius saat melakukan latihan  

Keseriusan setiap peserta didik dalam latihan ekstrakurikuler 

olahraga bola voli di SMAN 1 Talun tidak mungkin sama, sehingga akan 

mempengaruhi hasil penelitian. Peneliti memberikan pengarahan, 

penjelasan, dan motivasi agar peserta didik lebih bersemangat dan 

bersungguh-sungguh dalam melakukan latihan.  

3) Faktor Cuaca  

Cuaca yang kurang bersahabat menyebabkan peserta 

ekstrakurikuler olahraga bola voli di SMAN 1 Talun kurang bersemangat 
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melakukan latihan, terkadang mereka memilih tidak berangkat karena 

hujan.  

4) Kegiatan peserta didik (latihan, bimbingan belajar/les)  

Kegiatan peserta ekstrakurikuler olahraga bola voli di SMAN 1 

Talun yang dilakukan diluar penelitian sangat sulit untuk diawasi. Untuk 

mengatasi hal tersebut, peneliti memberikan pengertian kepada peserta 

didik agar tidak melakukan kegiatan yang sama diluar jam latihan untuk 

menghindari porsi latihan yang berbeda dari masing-masing peserta didik.  

5) Faktor latihan  

Ekstrakurikuler olahraga bola voli di SMAN 1 Talun pasti 

mempunyai program latihan untuk pembinaan para peserta didiknya, hal 

itu berpengaruh terhadap peserta didik karena selain perlakuan yang 

dilakukan untuk meningkatkan akurasi passing bawah, peserta didik juga 

latihan teknik lain yang bisa mempengaruhi perlakuan yang peneliti 

berikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan analisis data 

dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa “adanya 

pengaruh metode bermain terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar 

passing atas dan passing bawah”. Pembelajaran teknik passing atas bolavoli 

dengan bentuk bermain ternyata mampu meningkatkan hasil tes passing atas 

bolavoli peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 1 

Talun, yaitu sebesar 10,05% dari dan passing bawah memiliki kenaikan sebesar 

11,99%. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 

sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik yang mengikuti 

ektrakurikuler bolavoli dalam melakukan passing atas dan passing bawah.  

2. Munculnya metode latihan baru dalam pembelajaran bolavoli, khususnya 

pada latihan teknik dasar passing atas dan passing bawah, sehingga dapat 

dijadikan acuan dan bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pembelajaran maupun program latihan bola voli.  

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku olahraga bolavoli (pelatih dan 

atlit), bahwa pada usia SMA saat latihan perlu menggunakan latihan model 

bermain, karena telah terbukti memberikan peningkatan yang signifikan 
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terhadap latihan teknik dasar passing atas dan passing bawah 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka kepada pelatih dan para peneliti yang 

lain, diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pembina dan pelatih ekstrakurikuler khususnya di SMAN 1 Talun 

bahwa dalam bola voli passing merupakan salah satu teknik dasar yang 

harus dikuasai. Oleh karena itu harus diajarkan setahap demi setahap dan 

dengan variasi latihan. 

2. Bagi para pelatih ekstrakurikuler bisa menggunakan metode latihan dengan 

model bermain untuk meningkatkan akurasi passing bawah permainan bola 

voli. 

3. Bagi para peneliti yang tertarik, dapat diulang kembali dengan menambah 

sampel atau mengganti varibel penelitian.  
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Lampiran 1. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

 

1. Kautz volleyball passing test 

Kautz volleyball passing test merupakan tes dimana setiap bola memantul dari  

tembok, lalu dipasing atas syah sesuai dengan peraturan permainan, dan bola 

tersebut masuk ke dalam daerah sasaran selama 60 detik. Kautz volleyball passing 

test yaitu untuk mengevaluasi kekuatan lengan dan mengukur ketepatan passing 

atas permainan bola voli. Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan passing adalah Kautz Volleyball Passing Test  berguna untuk 

mengukur kemampuan passing atas dan passing bawah. Adapun instrumen tes ini 

memiliki validitas 0.82 dan reliabilitas 0.90 (Collins & Hodges, 2001, p.297). 

Latihan/ujian dimulai dengan tes melempar bola tepat ke dinding 

 

dan pasing bola masuk dalam area target di tembok secara berulang-

ulang, 60 detik dilakukan empat percobaan dengan istirahat satu menit. 

Hanya bola yang tepat saja yang dihitung. Jika pada tahap percobaan bola 

keluar dari kontrol, test harus diulang dengan melempar bola lagi ke 

dinding. Skor akhir adalah rerata dari dua kali percobaan yang terbaik. 



 

63 
 

Ket: 1 feet = 0, 305 m 

Gambar 3. Kuatz Volleyball Passing Test 

(D. Ray Collins. 2001: 297) 

 

2. Brumbach forearms pass-wall-volley test 

Pengukuran dilakukan dengan Brumbach forearms pass-wall-volley test (Richard 

H.Cox, 1980 : 101-103). Ukuran untuk tes Brumbach forearms pass-wall-volley 

test adalah dengan dinding tembok yang rata dan halus yang berukuran lebar 1,52 

m, garis tebal 2,54 cm, dan setinggi 2,44 m dari lantai . Tes dilakukan selama 1 

menit di setiap tesnya dan peserta didik berusaha untuk melakukan passing bawah 

ke dinding yang telah di tandai sebagai sasaran. Setiap passing bawah yang 

menyentuh di dalam dari kedua garis tepi akan mendapatkan 1 poin, sebaliknya jika 

di luar garis yang ditentukan tidak akan mendapatkan poin. Tujuan dari tes ini 

adalah untuk mengukur kemampuan dan ketepatan dalam melakukan passing 

bawah dengan memantulkan bola ke dinding. Brumbach forearms pass-wall-volley 

test memiliki reliabilitas test 0.896 dan validitas 0,80 (Richard H.Cox :101-103). 

Peserta didik berdiri dalam posisi yang telah ditetapkan. Ketika peluit 

berbunyi peserta didik harus segera memvoli bola ke dinding. Lambungan pertama 

tidak dihitung dan begitu pula ketika bola mati ditengah tes peserta didik tersebut. 

Testi di beri kesempatan melakukan 3 kali. Skor akhir adalah rerata dari dua kali 

percobaan yang terbaik. 
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          1,52 m                             

           2,44 m 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tes Kemampuan Passing Bawah (Brumbach Forearms Passwall-

Volley test) 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah 

  



 

67 
 

Lampiran 5. Program Latihan 

Metode Latihan Model Bermain untuk Meningkatkan Passing Bawah dan 

Passing Atas Permainan Bola Voli 

No. Kegiatan Rincian Waktu 

1. PRE-TEST 

2. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Permainan dilakukan oleh sekelompok 

peserta didik. Dalam kelompok diundi 

menentukan 2 peserta didik yang jadi, 

semua peserta didik yang tidak jaga berada 

di dalam lapangan yang berukuran 9 x 9 

meter. 2 peserta didik yang jadi diluar 

lapangan hanya memegang 1 bola dan 

melakukan lemparan menggunakan 

passing atas, mengarahkan pada peserta 

didik yang didalam lapangan. Peserta didik 

yang didalam lapangan hanya boleh 

menggunakan satu kaki saja untuk 

berpindah tempat. Apabila terkena peserta 

60 menit 
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didik maka peserta didik tersebut keluar 

lapangan dan membantu. 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

3. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Peserta didik dibagi 4 kelompok, 

memperlombakan passing atas dengan 

peraturan melakukan passing atas 

berjalanan, peserta didik baris berbanjar. 

Peserta didik terdepan berlomba 

melakukan passing atas berjalan dengan 

jarak 10 m dengan aba-aba peluit, kembali 

lagi bergantian dengan peserta didik 

belakangnya, dan berlanjut. Ketinggian 

passing tidak boleh lebih dari 1 meter. Jika 

tetap melanggar maka harus mengulangi 

dari garis awal. Dan jika bola yang di 

60 menit 
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passing atas terjatuh ke lantai, maka harus 

mengulang ke garis awal lagi. Kelompok 

yang tercepat yang menjadi pemenangnya. 

Babak dilakukan sebanyak 3 kali untuk 

memperoleh yg terendah untuk diberi 

hadiah. 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

4. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Permainan ini disebut kucingan, yaitu 

permainan yang dilakukan 8 peserta didik 

membentuk lingkaran dan 1 peserta didik 

di dalam sebagai kucing (penjaga). 

Peraturannya peserta didik yang 

membentuk lingkaran melakukan passing 

atas arahnya bebas ke teman lainya, tetapi 

peserta didik yang di dalam lingkaran 

60 menit 
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bertugas merebut bola yang dipassing 

tersebut, apabila bola tersentuh tangan 

penjaga (kucing), bergantian peserta didik 

yang terebut bolanya menjadi kucing 

(penjaga). 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

5. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Peserta didik dibagi kedalam kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 

orang. Masing-masing kelompok harus 

menyediakan ban sepeda bekas dan satu 

buah bola voli. Dua orang pemain bertugas 

memegangi ban sepeda bekas dengan cara 

dipegang dengan dua tangan dengan cara 

berhadap-hadapan. Lingkaran ban 

sepeda/simpai menghadap keatas. Ban 

60 menit 
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sepeda/simpai ini berfungsi sebagai 

sasaran. Satu orang melakukan Gerakan 

passing atas dengan cara berdiri 

menghadap sasaran sejauh 5-9 meter dan  

bola di oper oleh teman tim nya dan 

melakukan sebanyak 5x passing atas  

ataupun bawah. Jika sudah 5x melakukan 

bergantian yang mengoper menjadi yang 

melakukan passing. Permainan dibagi 

menjadi 2 sesi dan sesi kedua yang bermain 

adalah yang memegang ban tadi. Pemain 

berusaha memasukan bola dengan cara 

dipassing ke dalam ban sepeda/simpai 

yang dipegangi oleh temannya. Satu orang 

bertugas mengambilkan bola untuk 

diberikan kepada teman yang melakukan 

passing atas. Satu orang menjadi juri untuk 

kelompok lain, bertugas mengawasi agar 

kelompok yang lain melakukan permainan 

dengan sportif, sekaligus mencatat hasil 

dari passing atas yang berhasil masuk 

kedalam sasaran ban sepeda/simpai. 

Penutup - Pendinginan 15 menit 
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- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

6. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Bermain permainan bolavoli yang sudah 

dimodifikasi menggunakan lapangan 

permainan bola voli standar internasional. 

Pemain setiap regunya berjumlah 2 peserta 

didik. Permainan dilakukan engan 

menggunakan peraturan hanya melakukan 

passing atas dengan 3 kali sentuhan, 

menggunakan 1 bola. 

60 menit 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

7. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

15 menit 
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- Pemanasan (stretching) 

Penyampaian tujuan pembelajaran 

Inti Bermain permainan bolavoli yang sudah 

dimodifikasi menggunakan lapangan 

permainan bola voli standar internasional. 

Pemain setiap regunya berjumlah 6 peserta 

didik. Permainan hanya menggunakan 1 

bola dan akan melakukan passing atas saja. 

Permainan hanya boleh dilakukan 

menggunakan passing atas dan poin 

terakhir akan diakumulasikan untuk 

ditentukan pemenang.  

60 menit 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

8. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Permainan dilakukan oleh sekelompok 60 menit 
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peserta didik. Dalam kelompok diundi 

menentukan 2 peserta didik yang jadi, 

semua peserta didik yang tidak jaga berada 

di dalam lapangan yang berukuran 9 x 9 

meter. 2 peserta didik yang jadi diluar 

lapangan hanya memegang 1 bola dan 

melakukan lemparan dengan kedua tangan 

di depan dada, mengarahkan pada peserta 

didik yang didalam lapangan. Dengan 

sasaran hanya bagian kaki, apabila terkena 

peserta didik maka peserta didik tersebut 

keluar lapangan dan membantu. 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

9. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Peserta didik dibagi 4 kelompok, 

memperlombakan passing bawah dengan 

60 menit 
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peraturan melakukan passing bawah 

berjalanan, peserta didik baris berbanjar. 

Peserta didik terdepan berlomba 

melakukan passing bawah berjalan dengan 

jarak 10 m dengan aba-aba peluit, kembali 

lagi bergantian dengan peserta didik 

belakangnya, dan berlanjut. Ketinggian 

passing tidak boleh lebih dari 1 meter. Jika 

tetap melanggar maka harus mengulangi 

dari garis awal. Dan jika bola yang di 

passing bawah terjatuh ke lantai, maka 

harus mengulang ke garis awal lagi. 

Kelompok yang tercepat yang menjadi 

pemenangnya. Babak dilakukan sebanyak 

3 kali untuk memperoleh yg terendah 

untuk diberi hadiah. 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

10. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

15 menit 
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- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

Inti Permainan ini disebut kucingan, yaitu 

permainan yang dilakukan 8 peserta didik 

membentuk lingkaran dan 1 peserta didik 

di dalam sebagai kucing (penjaga). 

Peraturannya peserta didik yang 

membentuk lingkaran melakukan passing 

bawah arahnya bebas ke teman lainya, 

tetapi peserta didik yang di dalam 

lingkaran bertugas merebut bola yang 

dipassing tersebut, apabila bola tersentuh 

tangan penjaga (kucing), bergantian 

peserta didik yang terebut bolanya menjadi 

kucing (penjaga). 

60 menit 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

11. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

15 menit 
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- Penyampaian tujuan pembelajaran 

Inti Peserta didik dibagi kedalam kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 

orang. Masing-masing kelompok harus 

menyediakan ban sepeda bekas dan satu 

buah bola voli. Dua orang pemain bertugas 

memegangi ban sepeda bekas dengan cara 

dipegang dengan dua tangan dengan cara 

berhadap-hadapan. Lingkaran ban 

sepeda/simpai menghadap keatas. Ban 

sepeda/simpai ini berfungsi sebagai 

sasaran. Satu orang melakukan Gerakan 

passing bawah dengan cara berdiri 

menghadap sasaran sejauh 5-9 meter dan 

bola di oper oleh teman tim nya dan 

melakukan sebanyak 5x passing atas 

ataupun bawah. Jika sudah 5x melakukan 

bergantian yang mengoper menjadi yang 

melakukan passing. Permainan dibagi 

menjadi 2 sesi dan sesi  

kedua yang bermain adalah yang 

memegang ban tadi. Pemain berusaha 

memasukan bola dengan cara di passing ke 

60 menit 
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dalam ban sepeda/simpai yang dipegangi 

oleh temannya. Satu orang bertugas 

mengambilkan bola untukdiberikan 

kepada teman yang melakukan passing 

bawah. Satu orang menjadi juri untuk 

kelompok lain, bertugas mengawasi agar 

kelompok yang lain melakukan permainan 

dengan sportif, sekaligus mencatat hasil 

dari passing bawah yang berhasil masuk 

kedalam sasaran ban sepeda/simpai. 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

12. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Bermain permainan bolavoli yang sudah 

dimodifikasi menggunakan lapangan 

permainan bola voli standar internasional. 

Pemain setiap regunya berjumlah 2 peserta 

60 menit 
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didik. Permainan dilakukan engan 

menggunakan peraturan hanya melakukan 

passing bawah dengan 3 kali sentuhan, 

menggunakan 1 bola. 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

13. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Bermain permainan bolavoli yang sudah 

dimodifikasi menggunakan lapangan 

permainan bola voli standar internasional. 

Pemain setiap regunya berjumlah 6 peserta 

didik. Permainan hanya menggunakan 1 

bola dan akan melakukan passing bawah 

saja. Permainan hanya boleh dilakukan 

menggunakan passing bawah dan poin 

terakhir akan diakumulasikan untuk 

ditentukan pemenang. 

60 menit 
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Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

14. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 

- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Bermain permainan bolavoli yang sudah 

dimodifikasi menggunakan lapangan 

permainan bola voli standar internasional. 

Pemain setiap regunya berjumlah 6 peserta 

didik. Setiap tim memiliki 1 bola dan akan 

melakukan servis secara bersamaan. 

Permainan hanya boleh dilakukan 

menggunakan passing atas bawah dan atas. 

60 menit 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

15. Pembukaan - Berbaris 

- Berdoa 
15 menit 
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- Presensi 

- Pemanasan (stretching) 

- Penyampaian tujuan pembelajaran 

Inti Bermain permainan bolavoli yang sudah 

dimodifikasi menggunakan lapangan 

permainan bola voli standar internasional. 

Pemain setiap regunya berjumlah 6 peserta 

didik. Setiap tim memiliki 1 bola dan akan 

melakukan servis secara bersamaan. 

Permainan hanya boleh dilakukan 

menggunakan passing atas bawah dan atas. 

60 menit 

Penutup - Pendinginan 

- Berbaris 

- Evaluasi 

- Berdoa 

15 menit 

16. POST-TEST 
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Lampiran 6. Data Hasil Pretest 

Data Pre-Test Akurasi Passing Atas 

No. Nama L/P Kelas Hasil Pre-test 

1. Levina Sanjs Chara P X-5 42 

2. Andrea Dwi S.W L XI MIPA 2 47 

3. Galang Pilkadana L XI IBB 56 

4. Rani Puji Lestari P X-1 56 

5. Resa Dwianto L X-5 50 

6. Bahrul Ulum L X-4 51 

7. Emma Alivia A P X-7 59 

8. Jessica Libby A. J P X-9 40 

9. Nurul Joane Sahas L X-10 50 

10. Cahayanani I. P. S P X-8 47 

11. Safira Yuriza A P X-10 45 

12. Suryaningalih Z P XI MIPA 2 49 

13. Flora Ayunda W P X-5 49 

14. Adam Rizky F L XI MIPA 2 55 

 

Data Pre-Test Akurasi Passing Bawah 

No. Nama L/P Kelas Hasil Pre-test 

1. Levina Sanjs Chara P X-5 35 
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2. Andrea Dwi S.W L XI MIPA 2 37 

3. Galang Pilkadana L XI IBB 50 

4. Rani Puji Lestari P X-1 49 

5. Resa Dwianto L X-5 39 

6. Bahrul Ulum L X-4 45 

7. Emma Alivia A P X-7 50 

8. Jessica Libby A. J P X-9 32 

9. Nurul Joane Sahas L X-10 40 

10. Cahayanani I. P. S P X-8 40 

11. Safira Yuriza A P X-10 38 

12. Suryaningalih Z P XI MIPA 2 38 

13. Flora Ayunda W P X-5 41 

14. Adam Rizky F L XI MIPA 2 50 
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Lampiran 7. Data Hasil Posttest 

Data Post-Test Akurasi Passing Atas 

No. Nama L/P Kelas Hasil Post-test 

1. Levina Sanjs Chara P X-5 44 

2. Andrea Dwi S.W L XI MIPA 2 53 

3. Galang Pilkadana L XI IBB 65 

4. Rani Puji Lestari P X-1 57 

5. Resa Dwianto L X-5 56 

6. Bahrul Ulum L X-4 52 

7. Emma Alivia A P X-7 60 

8. Jessica Libby A. J P X-9 49 

9. Nurul Joane Sahas L X-10 60 

10. Cahayanani I. P. S P X-8 50 

11. Safira Yuriza A P X-10 45 

12. Suryaningalih Z P XI MIPA 2 60 

13. Flora Ayunda W P X-5 56 

14. Adam Rizky F L XI MIPA 2 59 

 

Data Post-Test Akurasi Passing Bawah 

No. Nama L/P Kelas Hasil Post-test 

1. Levina Sanjs Chara P X-5 40 
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2. Andrea Dwi S.W L XI MIPA 2 40 

3. Galang Pilkadana L XI IBB 51 

4. Rani Puji Lestari P X-1 52 

5. Resa Dwianto L X-5 47 

6. Bahrul Ulum L X-4 46 

7. Emma Alivia A P X-7 61 

8. Jessica Libby A. J P X-9 35 

9. Nurul Joane Sahas L X-10 46 

10. Cahayanani I. P. S P X-8 45 

11. Safira Yuriza A P X-10 42 

12. Suryaningalih Z P XI MIPA 2 47 

13. Flora Ayunda W P X-5 45 

14. Adam Rizky F L XI MIPA 2 57 
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Lampiran 8. Deskriptif Statistik 

Tabel 2. Statistik Pretest dan Postest Akurasi Passing Atas 

Statistik Pretest Posttest 

N 14 14 

Mean 49,71 54,71 

Median 49,5 56 

Mode 47 60 

Std. Deviation 5,45 6,14 

Minimum 40 44 

Maximum 59 65 

Sum 696 766 

 

Tabel 4. Statistik Pretest dan Postest Akurasi Passing Bawah 

Statistik Pretest Posttest 

N 14 14 

Mean 41,71 46,71 

Median 40 46 

Mode 50 40 

Std. Deviation 6,03 6,86 

Minimum 32 35 

Maximum 50 61 

Sum 584 654 
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Lampiran 9. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel-variabel yang 

digunakan dalam suatu penelitian mempunyai sebaran distribusi normal atau tidak. 

Penghitungan uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov atau 

Shapiro-Wilk dengan pengolahan data menggunakan bantuan komputer program 

SPSS 26 dan dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bila memenuhi 

kriteria nilai Sig. > 0,05. Hasilnya disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel di atas, untuk seluruh data prestest maupun posttest 

pengembangan passing atas dan passing bawah permainan bola voli dengan latihan 

model bermain menunjukkan bahwa hasil Sig. Kolmogorov-Smirnov maupun 

Shapiro-Wilk > 0.05, jadi kesimpulan dari distribusi ini sudah dapat dikatakan 

normal. Karena data penelitian berdistribusi normal, maka penelitian dapat 

dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik. 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest_passing_at

as 

.122 14 .200* .969 14 .862 

postest_passing_a

tas 

.154 14 .200* .957 14 .669 

pretest_passing_b

awah 

.190 14 .183 .899 14 .110 

postest_passing_b

awah 

.198 14 .143 .960 14 .726 
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Lampiran 10. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui sama atau 

tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji 

homogenitas ditujukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel-

variabel bersifat homogen atau tidak. Nilai homogenitas di dapat 

dengan menggunakan uji homogenity of variance. Pada sampel ini 

dinyatakan homogen apabila nilai Sig. Based on Mean > 0,05. Hasil uji 

homogenitas kedua variabel dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Test 

Passing 

Based on Mean .003 1 26 .957 

Based on 

Median 

.000 1 26 1.00

0 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

.000 1 24.759 1.00

0 

Based on 

trimmed mean 

.004 1 26 .948 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai Sig. Based on Mean 0,957 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas posttest passing atas dan 

passing bawah adalah sama atau homogen.  
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Lampiran 11. Uji Paired Sample T Test 

Hipotesis alternatif (Ha) mengatakan bahwa ada pengaruh model 

latihan bermain terhadap akurasi passing atas dan passing bawah 

permainan bola voli pada peserta ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun. Uji 

paired sample t test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada 

hasil prestest dan posttest peserta didik dari variabel bebas.  

Dari hasil uji paired sample t test diharapkan dapat menjawab 

hipotesis dari penelitian ini. Dinyatakan adanya perbedaan antara pretest 

dan posttest jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Sebaliknya, apabila nilai Sig. 

(2-tailed) > 0,05 maka tidak ada perbedaan antara pretest dan postest dari 

eksperimen variabel bebas yaitu latihan model bermain. Hasil perhitungan 

uji hipotesis pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest_passi

ng_atas - 

postest_passi

ng_atas 

-5.00000 3.78255 1.01093 -7.18398 -

2.8160

2 

-

4.94

6 

13 .000 

Pair 2 pretest_passi

ng_bawah - 

postest_passi

ng_bawah 

-5.00000 2.93520 .78446 -6.69473 -

3.3052

7 

-

6.37

4 

13 .000 

 

1. Berdasarkan output pair 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil akurasi passing 
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bawah pada ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun untuk pretest dengan 

posttest eksperimen passing atas 

2. Berdasarkan output pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil akurasi 

passing bawah pada ekstrakurikuler di SMAN 1 Talun untuk pretest 

dengan posttest eksperimen passing bawah. 

Terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukan (pretest) 

akurasi passing atas dan passing bawah permainan bola voli di SMAN 1 

Talun dan setelah dilakukan (posttest) akurasi passing atas dan passing 

bawah permainan bola voli di SMAN 1 Talun. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “ada 

pengaruh latihan dengan model bermain untuk mengembangkan passing 

atas dan passing bawah permainan bola voli peserta ekstrakurikuler bola 

voli SMAN 1 Talun. 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

Pertemuan 1 (Pre-Test) 

 

 

 

 

Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Pertemuan 4 
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Pertemuan 5 
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Pertemuan 6 
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Pertemuan 7 
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Pertemuan 8 
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Pertemuan 9 

 

 



 

99 
 

 

 

Pertemuan 10 
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Pertemuan 11 
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Pertemuan 12 

 

 



 

102 
 

 

 

Pertemuan 13 
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Pertemuan 14 
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Pertemuan 15 
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Pertemuan 16 

 

 


